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Dela Marlinda. Pengaruh Love of Money, Sanksi Pajak, Moral Pajak Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Penggelapan Pajak Pada Wajib Pajak Orang Pribadi Pekerja Bebas. Dibimbing oleh Ibu Eka Febriani. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh love of money, sanksi pajak, moral pajak dan kualitas pelayanan terhadap penggelapan pajak pada wajib pajak orang pribadi pekerja bebas. Penelitian ini menggunakan data primer yang dikumpulkan melalui kuesioner dengan teknik purposive sampling. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah SmartPLS 4.0. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa love of money tidak berpengaruh secara signifkan terhadap penggelapan pajak. Sedangkan, moral pajak, sanksi pajak dan kualitas pelayanan berpengaruh signifikan dan negatif terhadap penggelapan pajak.
Kata Kunci: Love of Money, Sanksi Pajak, Moral Pajak, Kualitas Pelayanan, Penggelapan Pajak.

















[bookmark: _Toc210768416]ABSTRACT
Dela Marlinda. The Effect of Love of Money, Tax Sanstions, Tax Morale and Service Quality on Tax Evasion of Individual Taxpayers Who Perfrom Freelancers. Guided by Mrs. Eka Febriani. This study aims to examine the effect of love of money, tax sanctions, tax morale and service quality on tax evasion of individual taxpayers who perform freelancers. This study uses primary data collected through questionnaires with purposive sampling techniques to obtain 231 respondents who were distributed offline. The analytical tool used in this study is SmartPLS 4.0. The results of this study the love of money has no significant effect on tax evasion. Meanwhile, tax sanctions, tax morale and service quality has a significant and negative effect on tax evasion. 
Keywords: love of Money, Tax Sanctions, Tax Morale, Service Quality, Tax Evasion.
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PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc193309252][bookmark: _Toc193309915][bookmark: _Toc210768421]1.1	Latar Belakang
	Indonesia merupakan negara berkembang dengan pembangunan nasional di berbagai sektor. Pembangunan nasional adalah serangkaian program kerja yang dilaksanakan oleh otoritas publik untuk mewujudkan suatu tujuan dan cita-cita negara dalam upaya untuk meningkatkan kesejahteraan bangsa dan negara. Dalam realisasi pembangunan nasional, pemerintah membutuhkan aspek pendukung yakni berupa anggaran yang berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) untuk membiayai seluruh aktivitas pembangunan nasional baik pengeluaran rutin maupun penggunaan pengeluaran pembangunan dalam menjalankan roda pemerintahan (Widjaja et al., 2017) Pendapatan anggaran APBN sebagian besar berasal dari berbagai sumber yang berbeda-beda, dan pajak merupakan salah satu sumber dana yang paling penting dan signifikan sebagai pendukung rencana keuangan negara dan sebagai sumber kontribusi terbesar negara dalam meningkatkan pembangunan nasional (Ghita, M., & Hariyanti, 2014).
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2007 (Tentang Ketentuan Umum Dan Tata Cara Perpajakan, 2007). Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Dengan ini, otoritas publik telah memahami arti penting pendapatan negara dari wilayah sektor pajak. Oleh karena itu, untuk mewujudkan kebebasan bernegara, secara konsisten otoritas publik berupaya meningkatkan realisasi penerimaan pajak sebagai sumber anggaran.
Namun pajak yang bersifat wajib dan menimbulkan ketidakseimbangan secara langsung sering kali menyebabkan wajib pajak menjadi enggan dan tidak patuh dalam membayar kewajiban perpajakannya. Hal ini menimbulkan persepsi negatif yang berdampak negatif bagi negara, sehingga wajib pajak dapat melakukan tindakan penggelapan pajak sebagai upaya untuk mengurangi beban pajak. Menurut Mardiasmo (2018) Penggelapan pajak merupakan salah satu tindakan yang melanggar undang-undang dan dapat merugikan negara. Penggelapan pajak adalah salah satu upaya wajib pajak dalam meringankan beban wajib pajak dengan cara melanggar undang-undang yang berlaku. Penggelapan pajak sering terjadi dikarenakan terdapat perbedaan dari sudut pandang masyarakat dan pemerintah terhadap pajak. Upaya penggelapan pajak yang dilakukan wajib pajak yaitu dengan sengaja tidak melaporkan seluruh penghasilannya atau melaporkan pajak tidak sesuai jumlah sebenarnya (Mujiyati et al., 2018)
[bookmark: _Toc193311675]Tabel 1.1 Data WPOP Pekerja Bebas Yang Terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir 2021-2024
	Tahun
	WPOP Terdaftar
	WPOP yang melakukan pembayaran pajak
	Jumlah Pembayaran Pajak

	2021
	479
	85
	3.115.492.373

	2022
	505
	88
	2.381.793.500

	2023
	532
	98
	1.613.815.976

	2024
	545
	95
	1.864.707.273


Sumber: KPP Pratama Samarinda
Berdasarkan Tabel 1.1 diatas, dapat disimpulkan bahwa jumlah wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang melakukan pembayaran pajak setiap tahunnya tidak seimbang dengan wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir. Sehingga dapat disimpulkan bahwa masih ada wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang tidak memenuhi kewajibannya sebagai wajib pajak dalam membayar pajak.
[bookmark: _Hlk180519991]Menurut Teori Atribusi, penyebab perilaku penggelapan pajak berasal dari diri sendiri maupun orang lain. Terdapat dua faktor dalam teori atribusi yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal dapat berupa sikap, karakter dan sifat yang berasal dari individu itu sendiri, sedangkan faktor eksternal itu adalah situasi atau kondisi yang berasal dari luar individu dan dapat mempengaruhi perilaku individu tersebut (Yanah, 2013) Kesimpulannya, teori atribusi merupakan proses bagaimana seseorang menjelaskan suatu kejadian, sebab dan alasan atas perilakunya. 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi penggelapan pajak. Pertama, love of money (cinta terhadap uang) dimana suatu sikap yang mencerminkan seseorang cinta terhadap uang atau untuk memperoleh uang sebagai tujuan utama atau alat untuk memenuhi kebutuhan (Choiriyah & Damayanti, 2020) Dalam hal pembayaran pajak, sebagai wajib pajak tentu mereka harus membayar pajak sesuai dengan peraturan perpajakan, tetapi karena adanya perilaku love of money dalam diri yang menyebabkan wajib pajak mempertimbangkan untuk membayar pajak dimana wajib pajak menganggap kebutuhan mereka lebih penting daripada membayar pajak yang seharusnya menjadi kewajiban wajib pajak dan memilih untuk melakukan penggelapan pajak, agar memperoleh uang yang lebih banyak untuk diri sendiri (Rachmawati et al., 2020).
Love of money adalah dimana ketika wajib pajak ingin membayar kewajiban pajaknya, tetapi wajib pajak itu sendiri memiliki rasa cinta terhadap uang yang berlebihan sehingga enggan membayar pajak dan lebih memilih untuk menggunakan uang tersebut sebagai kepentingan pribadi, atas fenomena tersebut timbul niat dari wajib pajak untuk melakukan penggelapan pajak. Definisi tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Opti et al., (2022) yang menyatakan bahwa love of money memiliki pengaruh yang signifkan dan positif terhadap penggelapan pajak. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh  Randiansyah et al., (2021) yang menyatakan bahwa love of money memiliki pengaruh yang signifikan dan negatif terhadap penggelapan pajak. 
Faktor yang kedua, yaitu sanksi pajak dimana sudah tersedia pelayanan pajak yang baik dengan proses yang mudah dilakukan, sanksi pajak telah diterapkan, tetapi tetap saja masih ada wajib pajak yang tidak patuh akan aturan perpajakan dan tetap melakukan pelanggaran atau penggelapan pajak. Sanksi pajak merupakan sebuah jaminan dan untuk ketentuan dalam perundang-undangan perpajakan agar tetap ditaati serta dipatuhi dengan kata lain sanksi pajak digunakan untuk meningkatkan kepatuhan terhadap kewajiban perpajakan (Santana et al., 2020). Dengan adanya sanksi pajak membuat sikap wajib pajak patuh dalam membayar pajak sesuai dengan kewajiban perpajakannya menurut hasil penelitian (Ardyanto dan Utaminingsih, 2014).
[bookmark: _Hlk183221447]Sanksi pajak adalah ketika wajib pajak menggangap sanksi pajak akan terus membebani wajib pajak sehingga menimbulkan rasa jera dan wajib pajak akan menghindar untuk melakukan pelanggaran yang dapat merugikan negara, salah satunya adalah tidak melakukan penggelapan pajak karena takut akan adanya sanksi pajak. Definisi tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri Pramesty, A. C., & Ratnawati, J. (2023) yang menyatakan bahwa sanksi pajak memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap penggelapan pajak. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Saragih & Rusdi, 2022) yang menyatakan bahwa sanksi pajak memiliki pengaruh yang signifikan dan negatif terhadap penggelapan pajak.
Faktor yang ketiga, yaitu moral pajak yang diduga memiliki pengaruh terhadap penggelapan pajak. Menurut (Andriyani et al., 2018) moral perpajakan merupakan sesuatu motivasi yang ada di dalam diri untuk membayar besaran pajaknya sesuai dengan kewajiban yang telah ditentukan. Moral pajak merupakan faktor internal yang dianggap sebagai motivasi seseorang dalam melakukan sebuah tindakan, tindakan tersebut dilandasi sesuai dengan nilai norma dan nilai budaya.
[bookmark: _Hlk183221251]	Moral pajak diartikan sebagai kesediaan individu dalam membayar pajak, kesediaan ini tidak tergantung pada perilaku wajib pajak untuk mematuhi aturan. Moral pajak yang tinggi dapat menggurangi tindakan penggelapan pajak, sedangkan moral pajak yang rendah cenderung meningkatkan tindakan penggelapan pajak (Sadjiarto et al., 2020). Definisi tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hananto et al., (2023) yang menyatakan bahwa  moral pajak memiliki pengaruh yang signifikan dan negatif terhadap penggelapan pajak. Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh  Intan et al., (2021) menyatakan bahwa moral pajak tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap penggelapan pajak.
	Faktor yang keempat, yaitu kualitas pelayanan, pemberian pelayanan yang baik mungkin berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak mengenai penggelapan pajak, pelayanan yang baik dapat membuat wajib pajak memenuhi kewajiban dalam membayar pajak. Jika semakin bagus kualitas pelayanan dan memberikan rasa nyaman dan puas bagi wajib pajak, maka semakin kecil niat wajib pajak dalam melakukan penggelapan pajak (Fatimah & Wardani, 2017).
Kualitas pelayanan yang merupakan pusat dalam upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan pelanggan serta ketepatan penyampaian untuk mengimbangi harapan pelanggan. Apabila pelayanan yang diterima oleh pelanggan dirasa baik dan sesuai yang dharapkan, maka kualitas pelayanan dinilai baik dan memuaskan. Sebaliknya, jika pelayanan yang diterima oleh pelanggan dirasa buruk atau kurang baik dan tidak sesuai harapan, maka kualitas pelayanan tergantung dari Direktorat jendral Pajak dalam memenuhi harapan pelanggannya secara konsisten (Rachmadi, 2014). Definisi tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muliana et al., (2022) yang menyatakan bahwa kualitas pelayanan fiskus memiliki pengaruh yang signifikan dan positif pada persepsi wajib pajak terhadap penggelapan pajak. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayat et al., (2022) yang menyatakan bahwa kualitas pelayanan memiliki pengaruh yang signifikan dan negatif terhadap penggelapan pajak.
Dilansir dari balitribune.co.id terdapat kasus penggelapan pajak yang dilakukan oleh seorang yang berprofesi sebagai notaris berinisial KNS, tersangka KNS dinyatakan bersalah karena dengan sengaja tidak melaporkan SPT Tahunan dan Pajak Penghasilan (PPH) dari tahun 2013 sampai tahun 2016, sehingga menyebabkan kerugian negara sebesar Rp728 Juta. KNS berpendapat bahwa kasus ini berkaitan dengan pajak penghasilan yang terjadi akibat kelalaian dalam perhitungan pajak, ia juga mengklarifikasi bahwa penggelapan pajak tersebut tidak melibatkan pajak kliennya namun ini murni pajak penghasilan dari banyaknya usaha yang dijalankannnya selain sebagai notaris. Sesuai Putusan Pengadilan Negeri Singaraja pada kamis (17/5/2023) KNS dinyatakan bersalah melakukan tindak pidana perpajakan, sehingga diharuskan mengembalikan kerugian negara sebesar Rp 1,4 Miliar (Budiasa, 2023)
Dari kasus diatas telah menjelaskan masih ada wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang belum menjalankan kewajiban perpajakannya dan melakukan tindakan yang merugikan negara dengan menggelapkan pajak. Pajak dianggap menjadi suatu beban yang hanya akan mengurangi penghasilan wajib pajak, karena sebagian dari penghasilan mereka yang seharusnya untuk membayar pajak, digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari (S. Supriyadi, 2011). Tanpa mereka sadari membayar pajak tepat waktu dapat membantu dalam kehidupan sehari-hari, seperti adanya fasilitas jalan raya yang dapat memudahkan akses mereka untuk melakukan aktivitas pekerjaan.
Berdasarkan fenomena penggelapan pajak dan penelitian terdahulu yang tidak konsisten, peneliti tertarik untuk meneliti permasalahan dalam bentuk skripsi yang berjudul “Pengaruh Love of Money, Sanksi Pajak, Moral Pajak dan Kualitas Pelayanan Terhadap Penggelapan Pajak Pada Wajib Pajak Orang Pribadi Pekerja Bebas.”
[bookmark: _Toc193309253][bookmark: _Toc193309916][bookmark: _Toc210768422]1.2 	Rumusan Masalah
	Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat diambil kesimpulan mengenai rumusan masalah yaitu sebagai berikut: 
1. Apakah love of money berpengaruh terhadap penggelapan pajak?
2. Apakah sanksi pajak berpengaruh terhadap penggelapan pajak?
3. Apakah moral pajak berpengaruh terhadap penggelapan pajak?
4. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap penggelapan pajak?
[bookmark: _Toc193309254][bookmark: _Toc193309917][bookmark: _Toc210768423]1.3 	Tujuan Penelitian
	Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah diatas adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh love of money terhadap penggelapan pajak.
2. Untuk mengetahui pengaruh sanksi pajak terhadap penggelapan pajak.
3. Untuk mengetahui pengaruh moral pajak terhadap penggelapan pajak.
4. Untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan terhadap penggelapan pajak.



[bookmark: _Toc193309255][bookmark: _Toc193309918][bookmark: _Toc210768424]1.4 	Manfaat Penelitian 
	Berdasarkan latar belakang, maka manfaat dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan dengan adanya penelitian ini bisa menjadi pembuktian bahwa berlakunya teori yang digunakan pada penelitian ini, yakni teori atribusi dalam kaitannya dengan pengaruh love of money, sanksi pajak, moral pajak dan kualitas pelayanan terhadap penggelapan pajak pada wajib pajak orang pribadi pekerja bebas.
2. Manfaat Praktis
a. Harapannya, riset ini dapat menjadi pedoman bagi wajib pajak agar dapat berpartisipasi lagi dalam sistem perpajakan dan untuk mendukung kemajuan negara, sekaligus memotivasi wajib pajak untuk menghindari penggelapan pajak. Dengan harapan untuk meningkatkan kesejahteraan indonesia menyeluruh.
b. Bagi Direktor Jendral Pajak
Diharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi berharga kepada Direktor Jendral Pajak dan Kantor Pelayanan Pajak, agar memungkinkan wajib pajak untuk mengurangi upaya penggelapan pajak. Selain itu, diharapkan dapat mengungkap informasi penting mengenai bagaimana sanksi pajak bisa mempengaruhi penggelapan pajak, dengan tujuan dapat meningkatkan pemungutan pajak sebagai sumber pendapatan negara.
3. Manfaat Regulasi
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi kepada Kementerian Keuangan sebagai pembuat kebijakan di bidang perpajakan agar meningkatkan efisiensi dalam pemungutan pajak.
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[bookmark: _Toc193309257][bookmark: _Toc193309920][bookmark: _Toc210768426]2.1		Landasan Teori
[bookmark: _Toc193309258][bookmark: _Toc193309921][bookmark: _Toc210768427]2.1.1		Teori Atribusi
	Teori Atribusi adalah salah satu teori dari sekian banyak teori lainnya yang menjelaskan tentang perilaku manusia baik dari sudut pandang internal maupun eksternal (Luthans, 2005). Perilaku yang dihasilkan secara internal merupakan perilaku yang berasal dari diri seseorang yang melakukan tindakan dengan penuh kesadaran dari individu itu sendiri. Sedangkan perilaku eksternal didasari oleh keadaan yang diluar kendali individu tersebut. 
Hubungan penelitian ini dengan teori atribusi adalah wajib pajak dapat berperilaku baik atau tidak terhadap kewajiban perpajakannya dan dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Love of money dan moral pajak merupakan dua faktor internal yang bisa mempengaruhi perilaku wajib pajak terhadap kewajiban perpajakan dalam melakukan atau menghindari tindakan penggelapan pajak, wajib pajak memiliki sifat cinta terhadap uang yang berlebihan kemungkinan besar akan melakukan penggelapan pajak. Tetapi dengan moral yang tinggi mereka harus sadar akan tanggung jawab mereka sebagai wajib pajak dan mampu mengambil keputusan dalam melakukan suatu tindakan. Begitu pun dengan faktor eksternal yaitu sanksi pajak dan kualitas pelayanan, yang dimana sanksi pajak yang tinggi dapat membuat wajib pajak berperilaku patuh terhadap kewajiban perpajakannya dan juga dengan adanya kualitas pelayanan yang baik dari aparat pajak dan mampu memenuhi kebutuhan wajib pajak dapat membuat mereka merasa puas dan nyaman atas pelayanan tersebut. Sehingga mereka akan cenderung menghindari tindakan penggelapan pajak. Berdasarkan pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa teori atribusi ini cocok dijadikan landasan teori bagi peneliti untuk memperkuat penelitian yang akan dilakukan.
[bookmark: _Toc193309259][bookmark: _Toc193309922][bookmark: _Toc210768428]2.1.2	Wajib Pajak Orang Pribadi Pekerja Bebas
Wajib pajak adalah individu atau entitas yang mempunyai komitmen untuk memenuhi kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan UU perpajakan, dan mencakup pembayaran pajak dengan pemotongan pajak khusus. Wajib pajak orang pribadi yang melakukan pekerjaan bebas mempunyai tanggung jawab untuk menyusun buku pencatatan serta melaporkan pajak itu secara mandiri, yang mengakibatkan potensi pelanggaran terhadap kewajiban formal dan bermakna (Sani & Sulfan, 2022).
Menurut ketentuan dalam “Undang-Undang Pasal 1 No 24 Tahun 1983 (Tentang Ketentuan Umum Dan Tata Cara Perpajakan, 1983)”. Pekerjaan bebas merujuk pada kegiatan yang dilakukan oleh individu dengan keahlian khusus yang mereka miliki, dengan tujuan untuk mendapatkan penghasilan tanpa ada ikatan formal atau hubungan kerja tertentu. Wajib pajak tersebut terdiri 2 kelompok, yaitu profesional (dokter, PPAT, pengacara, notaris, arsitek, akuntan dan konsultan) dan non-profesional.
Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa wajib pajak orang pribadi yang terlibat dalam pekerjaan independen yang memperoleh pendapatan melalui keahlian dan keterampilan khusus yang mereka miliki tanpa adanya keterkaitan dalam suatu hubungan perkerjaan formal.
[bookmark: _Toc193309260][bookmark: _Toc193309923][bookmark: _Toc210768429]2.1.3	Penggelapan Pajak
Penggelapan pajak merupakan suatu cara yang dilakukan wajib pajak dengan tujuan untuk mengurangi beban dan memperkecil jumlah pajak terhutang dengan melanggar ketentuan yang sudah ditetapkan dalam peraturan perpajakan yang berlaku. Penggelapan pajak adalah suatu perbuatan yang membuat dilakukan wajib pajak untuk melanggar peraturan perpajakan dengan cara memalsukan laporan atas pemotongan dalam SPT tahunan. Di dalam bidang ekonomi, penggelapan pajak adalah salah satu yang memiliki pengaruh yang besar terhadap persaingan diantara pengusaha yang termasuk dalam perekonomian tersebut. Dampak penggelapan pajak membawa akibat yang sangat besar terhadap perekonomian (Rachmawati et al., 2021).
[bookmark: _Hlk181190947]Penggelapan pajak adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh wajib pajak untuk menghindari atau mengurangi beban pajak yang harus dibayar dengan cara melanggar ketentuan atau hukum dalam peraturan perpajakan, karena wajib pajak menganggap pajak ini adalah suatu beban yang hanya mengurangi penghasilan yang mereka dapat. Penggelapan pajak ini juga dilakukan karena wajib pajak menganggap hal ini mudah untuk dilakukan tanpa memiliki rasa takut terhadap hukum (Sundari, 2019)
Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa penggelapan pajak merupakan suatu tindakan yang tidak terpuji untuk dilakukan dan hanya dan merugikan negara sekaligus merugikan individu itu sendiri. Tanpa disadari dampak dari penggelapan pajak ini sangat besar terhadap perekonomian.
Indikator dalam penggelapan pajak menurut Suminarsasi, (2011) dan Rachmadi, (2014) sebagai berikut:
1. Penggelapan pajak etis apabila uang pajak yang telah terkumpul tidak dikelola dengan baik untuk membiayai pengeluaran umum.
2. Penggelapan pajak etis apabila tarif pajaknya terlalu tinggi.
3. Penggelapan pajak etis apabila wajib pajak tidak merasakan manfaat manfaat dari uang pajak yang telah disetor oleh wajib pajak.
4. Wajib pajak melakukan penggelapan pajak apabila hukuman yang telah di tetapkan masih ada yang lemah.
5. Penggelapan pajak etis apabila terdapat diskriminasi dalam perpajakan.
Adapun indikator dalam penggelapan pajak menurut Zhain, (2008) sebagai berikut:
1. Tidak mendaftarkan diri atau menyalahgunakan NPWP.
2. Dengan sengaja tidak menghitung pajak terutang dengan benar.
3. Dengan sengaja tidak menyetorkan jumlah pajak terutang secara benar.
4. Dengan sengaja tidak melaporkan SPT secara lengkap dan benar.
5. Berusaha melakukan tindakan penyuapan terhadap aparat perpajakan.
[bookmark: _Toc193309261][bookmark: _Toc193309924][bookmark: _Toc210768430]2.1.4	Love of Money
[bookmark: _Hlk181190818]Love of money dapat diartikan sebagai tingkat cinta seseorang terhadap uang, setiap orang pasti memandang pentingnya uang dalam kehidupan sehari-hari. Uang adalah salah satu aspek yang sangat penting dalam hidup untuk memenuhi kebutuhan pribadi seseorang (Farhan et al., 2019). Orang yang mencintai uang berlebihan akan cenderung untuk tidak mengeluarkan uang untuk sesuatu yang tidak memberikan imbal balik kepada dirinya sendiri (Surahman & Putra, 2018). Kecintaan setiap orang terhadap uang pasti berbeda-beda, tergantung kebutuhan individu tersebut. Kecintaan terhadap uang ini bisa menjadi alasan seseorang untuk melakukan kecurangan pajak seperti tindakan penggelapan pajak, karena seseorang dapat menempatkan uang sebagai prioritas utama dalam kehidupannya, dan seseorang berfikir melakukan penggelapan pajak adalah suatu tindakan yang dapat mengurangi beban mereka (Tang & Chiu, 2003).
Love of money juga merupakan kecintaan seseorang terhadap uang artinya segala perbuatan atau hal yang dilakukan oleh seseorang selalu didasari oleh uang. Karena menurut seseorang uang adalah kebutuhan penting dan paling utama dalam hidup dan dampaknya sangat besar dalam kehidupan sehari-hari, uang tersebut berasal dari pendapatan dan transaksi antar manusia (Nugraha & Umaimah, 2023).
Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat cinta seseorang terhadap uang dapat menyebabkan mereka melakukan segala cara agar kebutuhan mereka terpenuhi. Faktor yang sangat mempengaruhi wajib pajak dalam melakukan sebuah tindakan penggelapan pajak yaitu love of money. Namum adapula seseorang yang memiliki love of money yang tinggi bisa berdampak positif, karena mereka akan menimbulkan rasa semangat agar lebih giat dalam berkerja untuk mendapatkan pencapaian yang memuaskan.
Indikator dalam love of money menurut Tang, (1992) adalah:
1. Good (Baik)
Seseorang yang memiliki banyak uang akan merasa lebih unggul dan lebih baik dari orang lain.
2. Evil (Jahat)
Cinta terhadap uang yang berlebihan memiliki arti yang tidak baik sehingga seseorang dapat melakukan tindakan kejahatan agar memperoleh uang yang banyak.
3. Achievement (Pencapaian)
Uang menggambarkan sebuah pencapaian seseorang dari hasil yang mereka lakukan.
4.		Respect/self esteem (Hormat/kepercayaan diri)
Seseorang yang memiliki uang yang berlebihan memiliki rasa percaya diri dan timbul rasa ingin dihormati, karena merasa lebih dari yang lain.
5.	Freedom/power (Kebebasan/kekuasaan)
Seseorang akan puas jika apa yang diinginkan dan diharapkan dapat terpenuhi dalam hal ini memiliki uang yang banyak akan memberikan rasa puas terhadap orang tersebut.
6.	Budget (Penganggaran)
Uang mampu membuat seseorang untuk merancang anggaran atau sebuah perencanaan dalam membuat suatu keputusan.
Adapun indikator dalam Love of Money Menurut Tang & Chiu, (2003) yaitu:
1.	Motivator (motivasi)
Seseorang yang cinta uang berlebihan akan sangat termotivasi untuk melakukan tindakan apapun agar dapat menghasilkan uang yang banyak.
2.	Success (sukses)
	Seseorang memandang bahwa uang adalah tanda dari kesuksesan.
3.	Importance (berharga)
Seseorang menganggap uang sebagai sesuatu hal yang sangat berharga atau menarik, karena dengan uang yang banyak dapat meningkatkan status dan gaya hidup mereka.
4.	Rich (kaya)
Seseorang akan merasa hidupnya menyenangkan bila merasa dirinya kaya dari orang lain dan memperoleh uang yang banyak dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
[bookmark: _Toc193309262][bookmark: _Toc193309925][bookmark: _Toc210768431][bookmark: _Hlk181191108]2.1.5	Sanksi Pajak
[bookmark: _Hlk181191180]Sanksi pajak adalah suatu ketentuan yang bersifat memaksa dan dapat dipaksakan disebut sebagai reaksi melalui perbuatan yang telah ditentukan oleh sistem hukum. Sanksi pajak merupakan sebuah jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan yang harus dituruti/ ditaati/ dipatuhi (Mardiasmo, 2016). Putra, (2022) menjelaskan bahwa sanksi pajak memiliki unsur paksaan dalam segi hukum, artinya apabila wajib pajak melanggar norma ketentuan perpajakan, maka akan timbul hukuman atau konsenkuensi yang berupa sanksi-sanksi pajak. Sanksi pajak juga menjadi alat untuk mencegah agar wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan. Sanski pajak terdiri dari dua kategori, yaitu:
1. Sanksi Administrasi, yang terdiri atas:
a. Sanksi administrasi berupa denda, jenis sanksi ini paling banyak ditemukan dalam undang-undang perpajakan, terkait besarannya denda dapat ditetapkan sebesar jumlah tertentu. Pada ssejumlah pelanggaran, sanksi denda akan ditambah dengan sanksi pidana. Pelanggaran yang juga dikenal adalah sanksi pidana yang sifat pelanggarannya dapat disengaja.
b. Sanksi administrasi berupa bunga, jenis sanksi ini adalah pelanggaran yang menyebabkan utang pajak menjadi besar. Jumlah bunga dihitung berdasarkan persentase dari suatu jumlah, mulai saat bung aitu menjadi hak atau kewajiban sampai dengan saat diterima dan dibayarkan.
c. Sanksi administrasi berupa kenaikan, jenis sanksi ini adalah jenis sanksi yang paling ditakuti oleh wajib pajak karena bisa berkali libat jumlah pajak yang harus dibayar.
2. Sanksi Pidana, dalam undang-undang ketentuan umum perpajakan menyatakan bahwa pengenaan sanksi pidana ini merupakan upaya terakhir untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Namun, pemerintah masih memberikan keringanan dalam sanksi pidana terhadap wajib pajak, karena bagi wajib pajak yang baru pertama kali melanggar ketentuan Pasal 38 UU KUP tidak dikenai sanksi pidana, tetapi dikenai sanksi administrasi. Hukum pidana diterapkan karena adanya tindak pelanggaran dan tindak kejahatan.
Wajib pajak akan memenuhi kewajiban perpajakannya apabila memandang sanksi pajak akan lebih banyak merugikan, jika melanggar ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2007 Tentang Ketentuan Umum Dan Tata Cara Perpajakan).


[bookmark: _Hlk183543667]Indikator dalam sanksi pajak menurut Mardiasmo, (2019) adalah:
1. Sanksi pajak diperlukan untuk mewujudkan kedisiplinan.
2. Pengenaan sanksi pajak secara tegas.
3. Pengenaan sanksi perpajakan disesuaikan dengan pelanggaran yang dilakukan wajib pajak
4. Penerapan sanksi pajak sesuai dengan ketentuan undang-undang perpajakan yang berlaku.
Adapun indikator dalam sanksi pajak menurut Rahayu, (2020) yaitu:
1. Wajib pajak yang dikena sanksi merupakan wajib pajak yang melanggar peraturan perpajakan.
2. Sanksi perpajakan yang dikenakan sesuai dengan tingkat pelanggaran yang dilakukan.
3. Denda pajak yang dibayar tidak membuat wajib pajak mengalami kerugian
4. Pengenaan sanksi pajak dilakukan melalui prosedur yang sudah ditetapkan.
5. Ketentuan sanksi pajak berlaku bagi semua wajib pajak.
6. Sanksi perpajakan membuat efek jera bagi pelanggar.
Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa sanksi pajak sebuah jaminan yang ketentuannya telah diatur dalam perundang-undangan perpajakan dan harus dituruti dan ditaati oleh wajib pajak untuk menghindari pelanggaran atau tindakan penggelapan pajak yang akan terjadi, karena sanksi pajak ini menjadi alat pencegah agar wajib pajak tidak melakukan tindakan yang melanggar norma perpajakan.
[bookmark: _Toc193309263][bookmark: _Toc193309926][bookmark: _Toc210768432]2.1.6	Moral Pajak
[bookmark: _Hlk181233366]	Moral pajak dapat diartikan sebagai kemauan dari dalam diri wajib pajak untuk patuh dalam kewajiban nya (Susila et al., 2017) Moral pajak adalah faktor internal yang disebut sebagai “motivasi intrinsik” atau kesadaran individu bukan dari faktor eksternal dan berkaitan dengan sikap individu dalam membayar pajak sebagai kewajiban moral dan bukan takut akan sanksi yang ada dan tidak mengandalkan kewajiban hukum. Individu yang memiliki motivasi intrinsik dan motivasi dari dalam diri yang tinggi untuk membayar kewajiban pajaknya akan memiliki intensi yang rendah untuk melakukan penggelapan pajak. Jika seseorang menyadari bahwa nilai pajak yang telah mereka bayar melebihi nilai barang dan jasa publik yang disediakan pemerintah, namun mereka tetap menjalankan kewajiban dalam membayar pajak terlepas dari ketidakadilan yang mereka rasakan, maka karakteristik tersebut menunjukan bahwa adanya moral pajak (Daude et al., 2013).
Indikator dalam moral pajak menurut Rahayu, (2017) yaitu:
1. Melanggar etika.
2. Rasa bersalah.
3. Prinsip hidup.
4. Tingkat kepercayaan terhadap sistem hukum.
5. Persepsi tentang efektivitas sistem perpajakan.


Adapun indikator dalam moral pajak menurut Aryandini, (2016) yaitu:
1. tanggung jawab terhadap kewajiban perpajakan.
2. kecemasan tentang konsekuensi dari ketidakpatuhan pajak.
3. merasa bersalah jika tidak memenuhi kewajiban pajak.
4. kesadaran akan peran pajak dalam pembiayaan negara
5. prinsip hidup yang pentingnya pembayaran pajak.
[bookmark: _Toc193309264][bookmark: _Toc193309927][bookmark: _Toc210768433]2.1.7	Kualitas Pelayanan
	Kualitas pelayanan menurut Tjiptono, (2019) adalah upaya pemenuhan keinginan dan kebutuhan pelanggan serta ketepatan penyampaian untuk mengimbangi harapan pelanggan, sehingga dapat dipahami sejauh mana tuntutan kualitas pelayanan tersebut dapat terpenuhi dan kepuasaan bisa tercapai. Wajib pajak bisa merasa tidak puas dengan pelayanan yang diberikan oleh petugas pajak dengan berbagai alasan. Alasan tersebut antara lain: petugas yang tidak ramah, petugas yang lamban dalam menjalankan tugasnya, petugas yang memberikan penjelasan dengan berbelit-belit yang membinggungkan wajib pajak, kantor dan layanan yang tidak nyaman, fasilitas yang tidak memadai; dan seterusnya. Beberapa wajib pajak tidak membayar pajak mereka karena kurang puas dengan layanan dan prosedur yang digunakan oleh pemerintah untuk memungut pajak (Antonius, 2014). Karena pelayanan yang kurang baik tersebut dapat membuat wajib pajak melakukan kecurangan atau penggelapan pajak.


Indikator dalam kualitas pelayanan menurut Kotler & Keller, (2016) yaitu:
1. Realibility (Kehandalan), yaitu kemampuan karyawan untuk melakukan layanan yang dijanjikan dan dapat diandalkan oleh pelanggan.
2. Tangibles (Bukti Fisik), yaitu penilaian pelanggan terhadap fasilitas fisik, peralatan, sarana, komunikasi dan penampilan dari karyawan.
3. Responsiveness (Kepekaan), yaitu kesediaan karyawan untuk membantu pelanggan dan memberikan layanan yang cepat.
4. Assurance (Jaminan), yaitu pengetahuan dan kemampuan dari karyawan dalam memberikan pelayanan dan menimbulkan rasa percaya pada pelanggan.
5. Empathy (Empati), yaitu kemampuan dari karyawan dalam memberikan perhatian, sehingga membuat pelanggan merasa dihargai melalui perhatian dan kepedulian yang diberikan.
Adapun indikator dalam kualitas pelayanan menurut Fatimah & Wardani, (2017) yang telah dikembangkan yaitu:
1. Fasilitas pelayanan
2. Profesionalisme pelayanan
3. Kesigapan pelayanan
4. Kenyamanan pelayanan
5. [bookmark: _Toc193309265][bookmark: _Toc193309928]Kemampuan dalam memberikan perhatian dalam pelayanan
[bookmark: _Toc210768434]2.2	Penelitian Terdahulu
		Sebagai bahan yang bisa menjadi rujukan dalam penelitian ini, terdapat beberapa hasil penelitian terdahulu yang perlu dikemukakan. Berikut ini penulis memberikan tabel yang merangkum beberapa penelitian yang serupa yang telah dilakukan sebelumnya, sebagai berikut:
[bookmark: _Toc193311684]Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	Nama Peneliti
	Variabel Peneltian
	Hasil Penelitian

	
	
	

	Mirayani & Rengganis, (2023)
	Independen:
Sisitem Perpajakan dan Sanksi Pajak.


Dependen:
Persepsi penggelapan Pajak

	Hasil penelitian ini menyatakan sistem perpajakan berpengaruh positif pada persepsi penggelapan pajak. Sanksi pajak berpengaruh negatif pada persepsi penggelapan pajak. 

	Saragih & Rusdi,
(2022)
	Independen:
Sistem Perpajakan, Pengetahuan Perpajakan, Tarif Pajak dan Sanksi Pajak.

Dependen:
Perilaku Penggelapan Pajak
	Hasil penelitian ini menyatakan bahwa sistem perpajakan memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap perilaku penggelapan pajak.
Pengetahuan perpajakan memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap perilaku penggelapan pajak.
Begitu pun dengan tarif pajak memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap perilaku penggelapan pajak. Sedangkan sanksi pajak dalam penelitian ini memiliki pengaruh yang signifikan dan negatif terhadap perilaku penggelapan pajak.

	Choiriyah & Damayanti, (2020)
	Independen:
Love of Money dan Religiusitas

Dependen:
Penggelapan Pajak
	Hasil penelitian ini menyatakan bahwa religiusitas memperlemah love of money terhadap penggelapan pajak.
Love of money tidak berpengaruh signifikan dan negatif terhadap penggelapan pajak.

	Putri Pramesty, A. C. & Ratnawati, J.
(2023)
	Independen:
Pemahaman Perpajakan,
Tarif Pajak,
Sanksi Pajak dan Keadilan Pajak.

Dependen:
Penggelapan Pajak
	Hasil penelitian ini menyatakan bahwa pemahaman tarif pajak berpengaruh positif terhadap penggelapan pajak, sanksi pajak berpengaruh positif terhadap penggelapan pajak dan keadilan pajak juga berpengaruh positif terhadap penggelapan pajak.

	Erawati et al., 
(2021)
	Independen:
Pemahaman hukum, sistem perpajakan, sanksi perpajakan dan motif ekonomi

Dependen:
Penggelapan pajak
	Hasil penelitian ini menyatakan bahwa pemahaman perpajakan, sistem perpajakan dan sanksi perpajakan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penggelapan pajak. Sedangkan motif ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggelapan pajak.

	Opti et al., 
(2022)
	Independen:
Pengetahuan perpajakan dan love of money

Dependen:
Persepsi penggelapan pajak
	Hasil penelitian ini menyatakan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap persepsi penggelapan pajak.
Sedangkan love of money berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi penggelapan pajak

	Randiansyah et al., 
(2021)
	Independen:
Love of money, gender, religiusitas dan tingkat pendapatan

Dependen:
Penggelapan pajak
	Hasil penelitian ini menyatakan bahwa gender dan tingkat pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggelapan pajak. Sedangkan love of money dan religiusitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penggelapan pajak.

	Zesmitha & junaidi, 
(2022)
	Independen:
Cinta uang, machiavellianisme dan tarif pajak.

Dependen:
Penggelapan Pajak
	Hasil penelitian ini menyatakan bahwa cinta uang tidak berpengaruh signifikan fdan negatif terhadap penggelapan pajak. Sedangkan machiavellianisme dan tarif pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap penggelapan pajak.

	Santana et al., 
(2020)
	Independen:
Keadilan, sanksi pajak dan pemahaman perpajakan

Dependen:
Penggelapan pajak
	Hasil penelitian ini menyatakan bahwa keadilan dan pemahaman perpajakan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penggelapan pajak, sedangkan sanksi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggelapan pajak.

	Intan et al., 
(2021)
	Independen:
Moral wajib pajak, sanksi pajak, sistem pajak, pemeriksaan pajak dan tarif pajak

Dependen:
Penggelapan Pajak
	Hasil penelitian ini menyatakan bahwa sanksi pajak, sistem pajak dan pemeriksaan pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggelapan pajak. Sedangkan moral wajib pajak dan tarif pajak tidak berpengaruh terhadap penggelapan pajak.

	Venesiah  & Ngadiman, (2024)
	Independen:
Self-Assessment System, Moral Ethics dan Tax Morale

Dependen:
Tax Evasion
	Hasil penelitian ini menyatakan bahwa self-assessment system tidak berpengaruh terhadap tax evasion.
Moral ethics berpengarub positif dan signifikan terhadap tax evasion. Sedangkan tax morale berpengaruh negatif dan signifkan terhadap tax evasion.


	Luhgiatno, 
(2020)
	Independen:
Money ethics, tax moarle, tax fairness dan religiosity

Dependen:
Tax Evasion 
	Hasil penelitian ini menyatakan bahwa money ethics dan tax fairness berpengaruh yang positif dan signifikan terhadap tax evasion, dan tax morale berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax evasion. Sedangkan religiosity tidak berpengaruh terhadap tax evasion.

	Hananto et al.,
(2023))
	Independen:
Tax Morale

Dependen:
Tax Evasion
	Hasil penelitian ini menyatakan bahwa tax morale berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax evasion.

	Muliana et al., 
(2022)
	Independen:
Kualitas pelayanan fiskus dan sistem pajak

Dependen:
Penggelapan pajak
	Hasil penelitian ini menyatakan bahwa kualitas pelayanan fiskus dan sistem pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggelapan pajak.

	Winarsih, 
(2018)
	Independen:
Sistem perpajakan, kualitas pelayanan dan terdeteksinya kecurangan

Dependen:
Penggelapan pajak
	Hasil penelitian ini menyatakan bahwa sistem perpajakan, kualitas pelayanan dan terdeteksi kecurangan memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap penggelapan pajak.

	Kamil, 
(2021)
	Independen:
Kualitas pelayanan, sistem perpajakan, sanksi denda dan kemampuan finansial 

Dependen:
Penggelapan pajak
	Hasil penelitian ini menyatakan bahwa kualitas pelayanan, sistem perpajakan dan sanksi denda berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penggelapan pajak. Sedangkan kemampuan finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggelapan pajak.

	Hidayat et al., 
(2022)
	Independen:
Tarif Pajak, Kualitas Pelayanan, Sanksi Pajak, Teknologi Informasi Perpajakan

Dependen:
Penggelapan pajak
	Hasil penelitian ini menyatakan bahwa tarif pajak dan sanksi pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggelapan pajak. Sedangkan kualitas pelayanan dan teknologi informasi perpajakan berpengaruh negatif terhadap penggelapan pajak.


[bookmark: _Toc193309266][bookmark: _Toc193309929]
[bookmark: _Toc210768435]2.3	Kerangka Konseptual	
	Berdasarkan landasan teori dan beberapa penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan terhadap keterkaitannya dengan fenomena dan variabel penelitian, kemudian peneliti menyusun struktur konseptual yang akan digunakan dalam rangka penelitian sebagai berikut:







Teori Atribusi


Perilaku Individu




Faktor Eksternal
Faktor Internal


Kualitas Pelayanan
Sanksi Pajak
Love of Money
Moral Pajak



Penggelapan Pajak



[bookmark: _Toc193313070][bookmark: _Toc193313307]Gambar. 2.1 Kerangka Konseptual









[bookmark: _Toc210768436]2.4		Pengembangan Hipotesis
[bookmark: _Toc193309267][bookmark: _Toc193309930][bookmark: _Toc210768437]2.4.1	Pengaruh Love of Money terhadap Penggelapan Pajak
[bookmark: _Hlk180707091]	Teori atribusi menjelaskan bahwa faktor internal dan eksternal penyebab seseorang berperilaku. Salah satu faktor internal yang mampu mempengaruhi wajib pajak dalam melakukan penggelapan pajak adalah love of money. Berkaitan dengan Love of money yang merupakan faktor internal dapat mempengaruhi wajib pajak melakukan tindakan penggelapan pajak yaitu didasari oleh diri sendiri, setiap orang pasti memandang pentingnya uang dalam kehidupan sehari-hari (Amelia et al., 2022). Kecintaan setiap orang terhadap uang pasti berbeda-beda, tergantung kebutuhan individu tersebut. Uang juga sebagai alat perbandingan dengan orang lain untuk dijadikan suatu motivasi agar memperoleh pendapatan/penghasilan yang lebih, karena uang saat ini dijadikan simbol dalam kesukesesan (Tang, 1992).
	Sikap yang berupa kecintaan yang berlebihan terhadap uang ini yang dapat menyebabkan wajib pajak tidak mau membayar kewajibannya dan memilih untuk melakukan kecurangan atau penggelapan pajak agar dapat meringankan beban, karena menurut mereka kebutuhan hidup lebih penting daripada membayar pajak apalagi wajib pajak merasa tidak mendapatkan timbal balik secara langsung dalam mereka membayar pajak (Karlina, 2020). Hal ini dibuktikan dari beberapa hasil penelitian yang dilakukan oleh Rismauli et al., (2023), Silmi et al., (2020) dan Opti et al., (2022) yang menemukan bahwa love of money memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap penggelapan pajak. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis pertama dirumuskan sebagai berikut:
[bookmark: _Toc193309268][bookmark: _Toc193309931]H1: Love of Money berpengaruh signifikan dan positif terhadap Penggelapan pajak
[bookmark: _Toc210768438][bookmark: _Hlk183383798]2.4.2	Pengaruh Sanksi Pajak Terhadap Penggelapan Pajak
	Berdasarkan teori atribusi terdapat faktor internal dan eksternal yang menjadi penyebab perilaku seseorang. Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi wajib pajak dalam melakukan penggelapan pajak adalah sanksi pajak. Sanksi pajak adalah suatu ketentuan yang bersifat memaksa dan dapat dipaksakan disebut sebagai reaksi melalui perbuatan yang telah ditentukan oleh sistem hukum. Sanksi pajak merupakan sebuah jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan yang harus dituruti/ ditaati/ dipatuhi (Mardiasmo, 2011). Sanksi pajak memiliki unsur paksaan dalam segi hukum, artinya apabila wajib pajak melanggar norma ketentuan perpajakan, maka akan timbul hukuman atau konsenkuensi yang berupa sanksi-sanksi pajak. Sanksi pajak juga menjadi alat untuk mencegah agar wajib pajak tidak melakukan penggelapan pajak (Nopriana et al., 2016).
[bookmark: _Hlk181788213][bookmark: _Hlk183398921]	Hubungan sanksi pajak terhadap penggelapan pajak adalah sanksi pajak berfungsi untuk meminimalkan tindakan kecurangan dalam penggelapan pajak sesuai dengan hukum dan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan. Dengan adanya sanksi pajak, wajib pajak akan takut terhadap hukuman atau konsekuensi yang akan diterima, jika wajib pajak melakukan tindakan penggelapan pajak. Hal ini dibuktikan dari beberapa hasil penelitian yang dilakukan oleh Mirayani & Rengganis, (2023) & Saragih & Rusdi, (2022) dan Erawati el at., (2021) yang menyatakan bahwa sanksi pajak memiliki pengaruh yang signifikan dan negatif  terhadap penggelapan pajak. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis kedua dirumuskan sebagai berikut:
H2:	Sanksi Pajak berpengaruh signifikan dan negatif terhadap Penggelapan pajak
[bookmark: _Toc193309269][bookmark: _Toc193309932][bookmark: _Toc210768439]2.4.3	Pengaruh Moral Pajak Terhadap Penggelapan Pajak
Pada dasarnya teori atribusi memiliki faktor internal dan eksternal yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang termasuk wajib pajak. Salah satu faktor internal yang mampu mempengaruhi wajib pajak untuk melakukan penggelapan pajak adalah moral pajak. Moral pajak adalah kesadaran atau inisiatif dari diri masing-masing individu dan memiliki dorongan yang alami dari dalam diri untuk menuntaskan kewajiban perpajakannya dengan tetap membayar pajak (Brink & Porcano, 2016). Moral pajak merupakan pemahaman batin yang memotivasi wajib pajak agar melaksanakan kewajiban pajaknya. Kewajiban itu tidak bersifat memaksa tapi diperintahkan dari lubuk hati nurani seseorang dan wajib pajak memiliki moral pribadi itu sendiri (Faridah & Umaimah, 2023). 
Hubungan moral pajak terhadap penggelapan pajak adalah moral pajak merupakan faktor yang dapat mempengaruhi tingkat penggelapan pajak. Banyaknya kasus penggelapan pajak bisa membentuk moral wajib pajak menjadi tidak baik. Wajib pajak yang tidak mematuhi peraturan perpajakannya memiliki moralitas yang rendah (Cyan et al., 2016). Semakin buruk moral wajib pajak, maka wajib pajak dapat melanggar peraturan yang ada, hal ini dapat menyebabkan wajib pajak untuk berpikir bahwa melakukan penggelapan pajak adalah hal yang wajar untuk dilakukan. Sebaliknya, jika wajib pajak memiliki moral yang baik pasti akan memandang bahwa penggelapan pajak adalah tindakan yang ilegal dan melanggarkan hukum, wajib pajak akan merasa bersalah jika melakukan penggelapan pajak dan akan memilih keputusan yang baik untuk tidak melakukan tindakan penggelapan pajak tersebut (Maharani et al., 2021). Hal ini dibuktikan dari beberapa penelitian yang dilakukan oleh Venesiah & Ngadiman, (2024) dan Hananto et al., (2023) dan Luhgiatno, (2020) yang menyatakan bahwa moral pajak memiliki pengaruh yang signifikan dan negatif terhadap penggelapan pajak. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis ketiga dirumuskan sebagai berikut:
H3: Moral Pajak berpengaruh signifikan dan negatif terhadap Penggelapan pajak
[bookmark: _Toc210768440]2.4.4		Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Penggelapan Pajak 
		Teori atribusi yang menyatakan bahwa faktor internal dan eksternal penyebab seseorang dalam berperilaku. Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi wajib pajak dalam melakukan penggelapan pajak adalah kualitas pelayanan. Kualitas pelayanan merupakan sikap yang timbul dari wajib pajak untuk menilai kualitas pelayanan petugas pajak dan dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam mengambil keputusan membayar pajak. Disektor perpajakan dapat diartikan sebagai pelayanan yang diberikan kepada wajib pajak oleh Direktorat Jenderal Pajak untuk membantu wajib pajak memenuhi kewajiban perpajakan mereka, sehingga pelayanan yang baik dapat meminimalkan kecurangan-kecurangan termasuk penggelapan pajak dalam perpajakan (Fatimah & Wardani, 2017).
		Hubungan kualitas pelayanan terhadap penggelapan pajak adalah semakin baik kualitas yang diberikan oleh petugas pajak, semakin kecil kemungkinan penggelapan pajak akan terjadi. Karena para wajib pajak akan patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakannya tergantung bagaimana cara petugas pajak memberikan pelayanan terbaik mereka kepada wajib pajaknya. Oleh karena itu, petugas pajak harus senantiasa melakukan perbaikan terkait kualitas pelayanan mereka dengan tujuan agar dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak dengan menempatkan wajib pajak sebagai pelanggan yang harus dilayani dengan sebaik-baiknya (Cindytia et al., 2020). Kualitas pelayanan yang baik akan membuat wajib pajak puas dan tidak memiliki kecenderung untuk melakukan penggelapan pajak. Hal ini dibuktikan oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Winarsih, (2018) & Kamil, (2021) dan Hidayat et al., (2022) yang menyatakan bahwa kualitas pelayanan memiliki pengaruh yang signifkan dan negatif terhadap penggelapan pajak. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis keempat dirumuskan sebagai berikut:
H4: Kualitas Pelayanan berpengaruh signifikan dan negatif terhadap Penggelapan pajak
	Berdasarkan uraian diatas, serta pemahaman yang lebih jelas mengenai variabel-variabel yang diduga mempengaruhi tindakan penggelapan pajak adalah love of money, sanksi pajak, moral pajak dan kualitas pelayanan maka penelitian ini menggunakan model penelitian sebagai berikut:


[bookmark: _Hlk179159068][bookmark: _Hlk179159069][bookmark: _Hlk179159072][bookmark: _Hlk179159073][bookmark: _Hlk179159075][bookmark: _Hlk179159076]Love Of Money (X1)


H1(+)

Sanksi Pajak (X2)
H2(-)

Penggelapan pajak (Y)
H3(-)

Moral Pajak (X3)



        H4(-)
Kualitas Pelayanan (X4)


[bookmark: _Toc193313314]

[bookmark: _Toc193309270][bookmark: _Toc193309933]Gambar. 2.2 Model Penelitian













[bookmark: _Toc210768441][bookmark: _Toc193309271][bookmark: _Toc193309934]BAB III 
METODE PENELITIAN

[bookmark: _Toc193309272][bookmark: _Toc193309935][bookmark: _Toc210768442]3.1		Definisi Operasional
[bookmark: _Toc193309273][bookmark: _Toc193309936][bookmark: _Toc210768443]3.1.1	Penggelapan Pajak
[bookmark: _Hlk192082561]	Penggelapan pajak merupakan sebuah tindakan kejahatan dan ilegal yang dilakukan secara sengaja oleh wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang termasuk tenaga ahli untuk mengurangi beban pajak mereka dengan cara melakukan kecurangan dan memiliki kesadaran yang penuh dalam melakukan tindakan pelanggaran tersebut. Indikator pengukuran penggelapan pajak diadopsi dari Zhain, (2008) dengan modifikasi menyesuaikan kebutuhan penelitian sebagai berikut:
1. Tidak mendaftarkan diri atau menyalahgunakan NPWP
2. Dengan sengaja tidak menghitung pajak terutang dengan benar.
3. Dengan sengaja tidak menyetorkan jumlah pajak terutang secara benar.
4. Dengan sengaja tidak melaporkan SPT secara lengkap dan benar.
5. Berusaha melakukan tindakan penyuapan terhadap aparat perpajakan.
[bookmark: _Toc193309274][bookmark: _Toc193309937][bookmark: _Toc210768444]3.1.2	Love of Money
	Love of money menggambarkan cinta wajib pajak orang pribadi pekerja bebas terhadap uang yang berlebihan dan berambisi untuk mendapatkan uang yang lebih banyak untuk memuaskan keinginan mereka, wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang cinta akan uang berlebihan cenderung memandang uang sebagai kebutuhan hidup. Karena bagi wajib pajak orang pribadi pekerja bebas uang itu adalah segalanya dan memandang sifat cinta uang tersebut adalah hal yang wajar. Indikator pengukuran Love of Money diadopsi dari Tang, (1992) dengan modifikasi menyesuaikan kebutuhan penelitian sebagai berikut:
1. Good (Baik)
Wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang memiliki banyak uang akan merasa lebih unggul dan lebih baik dari orang lain.
2. Evil (Jahat)
[bookmark: _Hlk192151002]Cinta terhadap uang yang berlebihan memiliki arti yang tidak baik sehingga wajib pajak orang pribadi pekerja bebas dapat melakukan tindakan kejahatan agar memperoleh uang yang banyak.
3. Achievement (Pencapaian)
Uang menggambarkan sebuah pencapaian wajib pajak orang pribadi pekerja bebas dari hasil yang mereka lakukan.
4. Respect/self esteem (Hormat/kepercayaan diri)
[bookmark: _Hlk192151617]Wajib pajak orang pribadi pekerja bebas memiliki uang yang berlebihan meningkatkan rasa percaya diri dan timbul rasa ingin dihormati, karena merasa lebih dari yang lain.
5. Freedom/power (Kebebasan/kepuasan)
Wajib pajak orang pribadi pekerja bebas akan puas jika apa yang diinginkan dan diharapkan dapat terpenuhi dalam hal ini memiliki uang yang banyak akan memberikan rasa puas terhadap wajib pajak orang pribadi pekerja bebas tersebut.


6. Budget (Penganggaran)
[bookmark: _Hlk192151983]Uang mampu membuat wajib pajak orang pribadi pekerja bebas untuk merancang anggaran atau sebuah perencanaan dalam membuat suatu keputusan.
7. 	Motivator (motivasi)
[bookmark: _Hlk192152417]Wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang memiliki cinta uang yang berlebihan akan sangat termotivasi untuk melakukan tindakan apapun agar dapat menghasilkan uang yang banyak.
8.	Success (sukses)
	Wajib pajak orang pribadi pekerja bebas memandang bahwa uang adalah tanda dari kesuksesan.
9.	Importance (berharga)
[bookmark: _Hlk192152768]	Wajib pajak orang pribadi pekerja bebas menganggap uang sebagai suatu hal yang sangat berharga atau menarik, karena dengan uang yang banyak dapat meningkatkan status dan gaya hidup mereka.
10.	Rich (kaya)
Wajib pajak orang pribadi pekerja bebas akan merasa hidupnya menyenangkan bila merasa dirinya kaya dari orang lain dan memperoleh uang yang banyak dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
[bookmark: _Toc193309275][bookmark: _Toc193309938][bookmark: _Toc210768445]3.1.3	Sanski Pajak
[bookmark: _Hlk192082799]	Sanksi pajak ialah hukuman yang telah ditetapkan oleh undang-undang perpajakan dan digunakan sebagai alat untuk mengatur setiap wajib pajak orang pribadi pekerja bebas agar menaati peraturan perpajakan yang berlaku. Dengan adanya sanksi, wajib pajak orang pribadi pekerja bebas akan takut dan cenderung menghindari tindakan yang merugikan negara salah satunya adalah penggelapan pajak, undang-undang juga menetapkan hukuman yang berat dan adanya denda yang akan mereka terima nantinya jika melanggar atau menghindari kewajiban perpajakan mereka. Indikator pengukuran Sanksi Pajak diadopsi dari Mardiasmo, (2019) dengan modifikasi menyesuaikan kebutuhan penelitian sebagai berikut:
1. Sanksi pajak diperlukan untuk mewujudkan kedisiplinan.
2. Pengenaan sanksi pajak secara tegas.
3. Pengenaan sanksi perpajakan disesuaikan dengan pelanggaran yang dilakukan wajib pajak.
4. Penerapan sanksi pajak sesuai dengan ketentuan undang-undang perpajakan yang berlaku.
[bookmark: _Toc193309276][bookmark: _Toc193309939][bookmark: _Toc210768446]3.1.4	Moral Pajak
	Moral pajak merupakan inisiatif atau kesadaran yang muncul dari dalam diri wajib pajak orang pribadi pekerja bebas untuk memenuhi kewajiban pajaknya sebagai wajib pajak. Wajib pajak orang pribadi pekerja bebas dengan moral yang tinggi cenderung akan merasa bersalah jika tidak melaksanakan kewajiban pajak mereka. Indikator pengukuran moral pajak diadopsi dari Aryandini, (2016) dengan modifikasi menyesuaikan kebutuhan penelitian sebagai berikut:
1. 	Tanggung jawab terhadap sistem hukum.
2. 	kecemasan tentang konsekuensi dari ketidakpatuhan pajak.
3.	merasa bersalah jika tidak memenuhi kewajiban pajak.

    4.	kesadaran akan peran pajak dalam pembiayaan negara
   5.		Prinsip hidup yang pentingnya pembayaran pajak.
[bookmark: _Toc193309277][bookmark: _Toc193309940][bookmark: _Toc210768447]3.1.5	Kualitas Pelayanan
	Kualitas pelayanan ialah tingkat pelayanan yang baik dan mampu dipenuhi oleh Kantor Pelayanan Pajak Pratama Samarinda Ilir dalam memenuhi keinginan dan kebutuhan wajib pajak orang pribadi pekerja bebas. Indikator pengukuran Kualitas Pelayanan diadopsi dari Kotler & Keller, (2016) dengan modifikasi menyesuaikan kebutuhan penelitian sebagai berikut:
[bookmark: _Hlk192157011]1.	Realibility (Kehandalan), yaitu kemampuan KPP Pratama Samarinda Ilir untuk melakukan layanan yang dijanjikan dan dapat diandalkan oleh wajib pajak orang pribadi pekerja bebas dalam membayar pajak.
[bookmark: _Hlk192157238]2.	Tangibles (Bukti Fisik), yaitu penilaian wajib pajak orang pribadi pekerja bebas terhadap fasilitas fisik, peralatan, sarana, komunikasi dan penampilan dari pegawai yang bekerja di KPP Pratama Samarinda Ilir.
3.	Responsiveness (Kepekaan), yaitu kesediaan KPP Pratama Samarinda Ilir untuk membantu wajib pajak orang pribadi pekerja bebas dan memberikan layanan yang cepat.
4.	Assurance (Jaminan), yaitu pengetahuan dan kemampuan dari Pegawai KPP Pratama Samarinda Ilir dalam memberikan pelayanan dan menimbulkan rasa percaya pada wajib pajak orang pribadi pekerja bebas.
5.	Empathy (Empati), yaitu kemampuan dari Pegawai KPP Prtama Samarinda Ilir dalam memberikan perhatian, sehingga membuat wajib pajak orang pribadi pekerja bebas merasa dihargai melalui perhatian dan kepedulian yang diberikan.
[bookmark: _Toc193309278][bookmark: _Toc193309941][bookmark: _Toc210768448]3.1.6	Wajib Pajak Orang Pribadi Pekerja Bebas
	Wajib pajak orang pribadi pekerja bebas adalah individu yang memperoleh pendapatan melalui keterampilan khusus yang mereka miliki. Pekerjaan mandiri ini melibatkan beberapa bidang profesi yaitu dokter, arsitek, konsultan, notaris, akuntan, pengacara, penilai dan aktuaris yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir.
[bookmark: _Toc193311697]Tabel 3.1 Definisi Operasional dan Indikator Pengukuran Variabel
	Variabel
	Definisi operasional
	Indikator
	Sumber

	Penggelapan pajak (Y)
	Penggelapan pajak ialah upaya kejahatan yang biasanya dilakukan oleh wajib pajak orang pribadi pekerja bebas untuk mengurangi atau menghilangkan beban pajak mereka, dengan cara melakukan tindakan yang melibatkan pelanggaran secara sengaja dan memiliki kesadaran yang penuh dalam melakukan tindakan kecurangan tersebut.
	1. Tidak mendaftarkan diri atau menyalahgunakan NPWP.
2. Dengan sengaja tidak menghitung pajak terutang dengan benar.
3. Dengan sengaja tidak menyetorkan jumlah pajak terutang dengan benar.
4. Dengan sengaja tidak melaporkan SPT secara lengkap dan benar.
5. Berusaha melakukan tindakan penyuapan terhadap aparat perpajakan.
	Zhain, (2008)

	Love of money (X1)
	Love of money diartikan sebagai tingkat cinta seseorang terhadap uang yang berlebihan. Orang yang cinta uang berlebihan cenderung tidak akan mengeluarkan uang untuk sesuatu yang tidak memberikan timbal balik, salah satu contoh yaitu dalam membayar pajak.
	1. Good (baik)
2. Evil (Jahat)
3. Achievement (pencapaian)
4. Respect/self esteem (Hormat/Kepercayaan diri)
5. Freedom/Power
(Kebebasan/Kepuasan)
6.   Budget (Penganggaran)
7.   Motivator (Motivasi)
8.   Success (Sukses)
9.   Importance (Berharga)
10. Rich (Kaya)
	Tang, 
(1992)

	Sanksi Pajak (X2)
	Sanksi pajak adalah sebuah hukuman yang telah di tetapkan dalam undang-undang perpajakan dan diberikan kepada wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang melakukan tindakan kecurangan atau penggelapan pajak.
	1. Sanksi pajak diperlukan untuk mewujudkan kedisiplinan.
2. Pengenaan sanksi pajak secara tegas.
3. Pengenaan sanksi perpajakan disesuaikan dengan pelanggaran yang dilakukan wajib pajak.
4. Penerapan sanksi pajak sesuai dengan ketentuan undang-undang perpajakan yang berlaku.

	Mardiasmo, (2019)

	Moral Pajak (X3)
	Moral pajak merupakan inisiatif dari diri sendiri, wajib pajak yang memiliki moral yang tinggi akan sadar tanggung jawab dan kewajiban nya sebagai wajib pajak. Moral pajak ini menjadi salah satu hal yang berdampak sangat penting terhadap negara.
	1. Tanggung jawab terhadap kewajiban perpajakan.
2. Kecemasan tentang konsekuensi dari ketidakpatuhan pajak.
3. Merasa bersalah jika tidak memenuhi kewajiban pajak.
4. Kesadaran akan peran pajak dalam pembiayaan negara.
5. Prinsip hidup yang pentingnya pembayaran pajak.
	Aryandini, (2016)

	Kualitas Pelayanan (X4)
	Kualitas pelayanan merupakan upaya pemenuhan kebutuhan atau keinginan wajib pajak melalui pelayanan yang baik, dapat membuat wajib pajak merasa nyaman dan puas saat membayar pajak.
	1. Realibility (reliabilitas)
2. Responsivess (daya tangkap)
3. Assurance (jaminan)
4. Emphaty (empati)
5. Tangibles (bukti fisik)

	Kotler & Keller, (2016)


[bookmark: _Toc193309279][bookmark: _Toc193309942]
[bookmark: _Toc210768449]3.2	Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini merujuk kepada individu-individu yang termasuk dalam kategori wajib pajak orang pribadi pekerja bebas, yaitu dokter, arsitek, konsultan, notaris, akuntan, pengacara, penilai dan aktuaris yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir Sebanyak 545 wajib pajak. Sampel merupakan sebagian dari total atau ciri-ciri yang dimiliki oleh populasi. Penelitian ini menggunakan Teknik Purposive Sampling. Purposive Sampling merupakan pemilihan sampel berrdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Penelitian ini memakai rumus solvin untuk menentukan sampel, tujuan utama dari rumus solvin adalah mencari jumlah minimum dari populasi dengan jumlah yang telah diketahui dan juga untuk mengetahui besaran sampel yang diperlukan dengan tingkat toleransi sebesar 5%, sebagai berikut:
Rumus:

Keterangan: 
n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi
e = tingkat toleransi kesalahan
berikut perhitungan jumlah sampel, yaitu: 


 

[bookmark: _Toc193309280][bookmark: _Toc193309943]Berdasarkan perhitungan diatas, sampel yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 231 responden dari wajib pajak orang pribadi pekerja bebas seperti dokter, arsitek, konsultan, notaris, akuntan, pengacara, penilai dan aktuaris yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir
[bookmark: _Toc210768450]3.3	Jenis dan Sumber Data
	Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, dan mengumpulkan data dengan melakukan survei serta penyebaran kuesioner terhadap responeden yang merupakan Wajib Pajak Orang Pribadi Pekerja Bebas seperti dokter, arsitek, konsultan, notaris, akuntan, pengacara, penilai dan aktuaris yang terpenting memiliki keahlian khusus dan terdaftar di KPP Pratama Samarinda Ilir. 
[bookmark: _Toc193309281][bookmark: _Toc193309944][bookmark: _Toc210768451]3.4	Teknik Pengumpulan Data
	Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu menggunakan metode survei dengan penyebaran kuesioner yang berisi daftar pernyataan agar memperoleh data dari sumbernya. Juga melibatkan skala likert, yang digunakan sebagai pengukur pendapat dari responden. Setiap variabel dalam penelitian ini dinilai berdasarkan skala likert dan dibagi menjadi alat ukur indikator-indikator variabel dan setiap indikator dalam penelitian ini dijadikan pernyataan oleh peneliti untuk disebarkan kepada responden. Kuesioner yang ada dalam penelitian ini terdiri dari 29 pernyataan yang berasal dari indikator variabel love of money (10) pernyataan, sanksi pajak (4) pernyataan, moral pajak (5) pernyataan, kualitas pelayanan (5) pernyataan dan penggelapan pajak (5) pernyataan. Untuk keperluan pengukuran data agar memperoleh jawaban dari pernyataan yang diajukan adalah dengan memberikan skor 1 sampai 5 dengan keterangan seperti Tabel 3.2 sebagai berikut:


	Kriteria Penilaian
	Skor

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1

	Tidak Setuju (TS)
	2

	Netral (N)
	3

	Setuju (S)
	4

	Sangat Setuju (SS)
	5


[bookmark: _Toc193311709]Tabel 3.2 Skala Likert





[bookmark: _Toc193309282][bookmark: _Toc193309945][bookmark: _Toc210768452]3.5	Pilot Test
	Pilot test dikenal sebagai uji coba yang dilakukan di awal, dengan tujuan memperjelas bahwa seluruh pernyataan di dalam kuesioner sudah sesuai pandangan para responden. Selain itu, responden juga diharapkan untuk memberikan umpan balik mengenai kuesioner yang telah disebarkan, apabila terdapat pernyataan yang salah dan perlu diperbaiki. Responden yang digunakan dalam pilot test ini sebanyak 30 atau lebih responden dan tidak termasuk responden utama yang terlibat dalam penyebaran kuesioner tahap pilot test ini.
[bookmark: _Toc193309283][bookmark: _Toc193309946][bookmark: _Toc210768453]3.5.1	Validitas Konvergen
Validitas konvergen dalam tahap pilot test ini dapat dinilai berdasarkan outher loading, yaitu hubungan atau korelasi antar setiap item pengukuran dengan konstruknya. Jenis validitas konvergen memiliki prinsip bahwa pengukur suatu konstruk harus mempunyai nilai yang tinggi. Dari hasil validitas konvergen memiliki nilai outer loading > 0,70. Berikut hasil uji validitas konvergen tahap pilot test pada nilai outer loading dari setiap variabel dalam penelitian ini:
	[bookmark: _Hlk210728731]Variabel
	Outer loadings
	Keterangan

	X1.1
	0,818
	Valid.

	X1.10
	0,770
	Valid.

	X1.2
	0,825
	Valid.

	X1.3
	0,810
	Valid.

	X1.4
	0,759
	Valid.

	X1.5
	0,791
	Valid.

	X1.6
	0,816
	Valid.

	X1.7
	0,841
	Valid.

	X1.8
	0,798
	Valid.

	X1.9
	0,811
	Valid.

	X2.1
	0,929
	Valid.

	X2.2
	0,946
	Valid.

	X2.3
	0,854
	Valid.

	X2.4
	0,936
	Valid.

	X3.1
	0,797
	Valid.

	X3.2
	0,816
	Valid.

	X3.3
	0,897
	Valid.

	X3.4
	0,885
	Valid.

	X3.5
	0,838
	Valid.

	X4.1
	0,867
	Valid.

	X4.2
	0,880
	Valid.

	X4.3
	0,936
	Valid.

	X4.4
	0,922
	Valid.

	X4.5
	0,934
	Valid.

	Y1
	0,867
	Valid.

	Y2
	0,818
	Valid.

	Y3
	0,920
	Valid.

	Y4
	0,902
	Valid.

	Y5
	0,932
	Valid.


[bookmark: _Toc193311731][bookmark: _Hlk193192086]Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Konvergen – Outer Loading
Sumber: Olah data SmartPLS4
Berdasarkan Tabel 3.2 diatas dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini nilai outer loading dari indikator setiap variabel lebih besar dari > 0,70 dapat dikatakan valid dan memenuhi syarat validitas konvergen.

[bookmark: _Toc193309284][bookmark: _Toc193309947][bookmark: _Toc210768454]3.5.2	Validitas Diskriminan
	Validitas diskriminan dalam tahap pilot test ini menunjukkan pengukuran yang baik pada setiap indikator nilai dengan cross loading yang rata-rata lebih besar dari > 0,70. Berikut hasil validitas diskriminan dan nilai cross loading di setiap variabel penelitian ini:
[bookmark: _Toc193311742]Tabel 3.4 Hasil Validitas Diskriminan – Cross Loading
	
	X1
	X2
	X3
	X4
	Y

	X1.1
	0,818
	0,436
	0,395
	0,551
	0,158

	X1.10
	0,770
	0,553
	0,410
	0,507
	-0,028

	X1.2
	0,825
	0,563
	0,417
	0,607
	0,024

	X1.3
	0,810
	0,603
	0,481
	0,627
	0,017

	X1.4
	0,759
	0,354
	0,280
	0,324
	0,167

	X1.5
	0,791
	0,657
	0,528
	0,595
	-0,054

	X1.6
	0,816
	0,618
	0,577
	0,672
	0,055

	X1.7
	0,841
	0,603
	0,534
	0,683
	0,031

	X1.8
	0,798
	0,383
	0,329
	0,594
	0,146

	X1.9
	0,811
	0,615
	0,457
	0,574
	0,017

	X2.1
	0,424
	0,929
	0,785
	0,660
	-0,173

	X2.2
	0,505
	0,946
	0,656
	0,564
	-0,241

	X2.3
	0,455
	0,854
	0,658
	0,656
	-0,155

	X2.4
	0,502
	0,936
	0,719
	0,626
	-0,169

	X3.1
	0,478
	0,826
	0,797
	0,656
	-0,143

	X3.2
	0,375
	0,476
	0,816
	0,611
	-0,104

	X3.3
	0,292
	0,596
	0,897
	0,591
	-0,250

	X3.4
	0,345
	0,644
	0,885
	0,634
	-0,200

	X3.5
	0,514
	0,719
	0,838
	0,657
	-0,145

	X4.1
	0,661
	0,710
	0,737
	0,867
	-0,035

	X4.2
	0,562
	0,538
	0,581
	0,880
	-0,060

	X4.3
	0,530
	0,608
	0,671
	0,936
	-0,109

	X4.4
	0,631
	0,624
	0,669
	0,922
	-0,118

	X4.5
	0,604
	0,640
	0,703
	0,934
	-0,097

	Y1
	0,392
	0,066
	0,041
	0,129
	0,867

	Y2
	0,121
	-0,016
	-0,002
	0,073
	0,818

	Y3
	0,145
	-0,266
	-0,271
	-0,157
	0,920

	Y4
	0,097
	-0,280
	-0,305
	-0,250
	0,902

	Y5
	0,127
	-0,258
	-0,236
	-0,085
	0,932


Sumber: Olah data SmartPLS4
Berdasarkan Tabel 3.4 diatas dapat disimpulkan bahwa nilai setiap indikator dan variabel dalam penelitian ini memiliki nilai validitas diskriminasi-cross loading rata-rata diatas > 0,70 yang menunjukkan pengukuran yang baik disetiap variabel yang akan diteliti.
[bookmark: _Toc193309285][bookmark: _Toc193309948][bookmark: _Toc210768455]3.5.3	Composite Reability
Composite Reability bertujuan untuk memberikan hasil yang konsisten dengan melihat nilai loading factor dari indikator dalam pengukuran variabel. Composite Reability berfokus pada masalah pengukuran dan hasilnya. Berikut hasil nilai composite reability tahap pilot test dari setiap indikator variabel dalam penelitian ini:
[bookmark: _Toc193311749]Tabel 3.5 Construct Reability and Validitiy – Overview
	
	Cronbach’s alpha
	Composite reability (rho_a)
	Composite reability (rho_c)
	Average variance extracted (AVE)

	X1
	0,975
	0,748
	0,948
	0,647

	X2
	0,937
	0,974
	0,955
	0,841

	X3
	0,904
	0,963
	0,927
	0,718

	X4
	0,949
	1,004
	0,959
	0,825

	Y
	0,936
	0,967
	0,949
	0,790


Sumber: Olah data SmartPLS4
Berdasarkan Tabel 3.5 diatas dapat disimpulkan bahwa pengukuran setiap item-item dalam satu instrumen antar variabel memiliki nilai reabilitas yang baik. Hal ini dilihat dari nilai Composite Reability yang memperoleh nilai lebih besar dari > 0,70 dan dapat dikatakan valid dan reliabel.


[bookmark: _Toc193309286][bookmark: _Toc193309949]
[bookmark: _Toc210768456]3.6	Teknik Analisis Data
[bookmark: _Toc193309287][bookmark: _Toc193309950][bookmark: _Toc210768457]3.6.1	Analisis Statistik Deskriptif
	Statistik deskriptif jadikan alat yang berharga dalam merinci informasi terkait objek penelitian. Pendekatan ini memungkinkan kita memahami karakterisktik data atau sampel populasi tanpa perlu terlibat dalam analisis yang membahas secara mendalam atau menyimpulkan secara umum (Sugiyono, 2021). Pada konteks ini, presentasi data memainkan peran kunci melalui berbagai metode, seperti tabel sederhana, distribusi frekuensi, grafik, diagram, serta penjelasan kelompok dan variasi kelompok. Semua ini bertujuan agar memberikan pandangan mendalam tentang berbagai aspek dan detail yang terkandung dalam dataset.
[bookmark: _Toc193309288][bookmark: _Toc193309951][bookmark: _Toc210768458]3.6.2	Alat Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Partial Least Square (PLS) adalah software yang bisa digunakan metode pendekatan alternatif Structural Equation Modeling (SEM). Melalui dua tahapan yang dilakukan pada evaluasi model pada PLS-SEM, yaitu model pengukuran (outer model) dan model stuktural (inner model).
3.6.2.1	Model Pengukuran (Outer Model)
1. Uji Validitas
[bookmark: _Hlk193130942]Uji validitas digunakan untuk mengukur kuesoiner dalam penelitian layak atau tidak menggunakan validitas konvergen dan validitas diskrimanan. Indikator dalam penelitian ini dapat dikatakan valid apabila nilai loading factor diatas > 0,70 dan nilai AVE diatas > 0,50.

2. Validitas Konvergen
Validitas konvergen tahap pengujian validitas yang digunakan sebagai pengukur validitas dari setiap indikator variabel dan diketahui dari nilai outer loading indikator setiap variabel laten. Untuk mengukur validitas konvergen menggunakan outer loading dan averge variance extraced (AVE), apabila nilai outer loading diatas > 0,70 dan AVE diatas > 0,50. Maka item tersebut dapat dikatakan valid.
3. Validitas Diskriminan
Validitas diskriminan dapat menunjukan indikator pengukur dalam suatu konstruk saling memiliki korelasi yang tinggi disetiap konstruknya dan bisa berkorelasi rendah bahkan tidak berkorelasi atau berhubungan dengan indikator pada konstruk yang lain. Agar konstruk dapat dikatakan valid caranya dengan memperhatikan nilai cross loading dari setiap indikator dalam penelitian ini. Jika nilai cross loading lebih besar dari setiap konstruk lainya, maka disimpulkan bahwa indikator tersebut memiliki nilai validitas diskriminan yang tinggi, dengan nilai yang direkomendasikan > 0,70 untuk setiap variabel dalam penelitian ini.
4. Uji Reabilitas
Uji reabilitas bertujuan untuk menunjukkan tingkat kekonsistenan dan stabilitas dari instrumen penelitian dalam mengukur suatu konstruk. Konstruk yang menghasilkan nilai valid bisa dikatakan reliabel. Reabilitas adalah alat dalam mengukur kuesioner penelitian ini, tujuannya untuk membuktikan nilai keakuratan dan kekonsistenan instrumen dalam mengukur konstruk. Mengukur konstruk dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan cronbach’s alpha dan composite reability, indikator dikatakan reliabel jika nilai cronbach’s alpha dan nilai composite reability diatas 
> 0,70.
[bookmark: _Toc193311757]Tabel 3.6 Ringkasan Rule of Thumb Evaluasi Model Pengukuran
	Uji Validitas
	Parameter
	Rule of Thumb

	Validitas Konvergen
	Loading Factor
	 > 0,7 untuk Confirmatory   Research
 > 0,6 untuk Exploratory Research

	
	Average Variance Extracted (AVE)
	 > 0,5 untuk Confirmatory maupun Exploratory Research

	
	Communality
	 > 0,5 untuk Confirmatory maupun Exploratory Research

	Validitas Diskriminan
	Cross Loading
	 > 0,7 untuk setiap variabel

	Reliabilitas
	Cronbach’s Alpha
	 > 0,7 untuk Confirmatory Research
 > 0,6 masih dapat diterima untuk  Exploratory Research

	
	Composite Reliability
	> 0,7 untuk Confirmatory Research
> 0,6 – 0,7 masih dapat
diterima untuk Exploratory Research


Sumber: Ghozali & Latan (2020)
3.6.2.2 Model Stuktural (Inner Model)
Inner model atau model struktural menggambarkan hubungan atau kekuatan estimasi antar variabel laten atau konstruk yang telah dibangun berdasarkan substansi teori. Inner model merupakan model struktural untuk memprediksi hubungan antar variabel lain. Inner model memiliki beberapa jenis yaitu R-squre, F-squre dan Path Coefficient. Berikut penjelasan mengenai jenis inner model tersebut:


[bookmark: _Toc193311763]Tabel. 3.7 Rule of Tumb Inner Model
	Kriteria
	Rule of Tumb

	R-square
	Nilai 0,67 menunjukkan koefisien determinasi yang kuat, nilai 0,33 menunjukkan koefisien determinasi moderate dan nilai 0,19 menunjukkan koefisien determinasi yang lemah.

	F-square
	Nilai 0,02 memiliki pengaruh yang lemah, nilai 0,15 memiliki pengaruh yang menengah dan nilai 0,35 memiliki pengaruh yang tinggi.

	Path Coefficient
	Nilai path coefficient dapat dihasilkan dari agoritma PLS-SEM yang distandarisasi dengan rentang -1 sampai dengan +1. Dengan penilaian yang mendekati +1 menunjukkan hubungan positif yang kuat. Sedangkan penilaian yang mendekati -1 menunjukkan hubungan negatif yang kuat.


Sumber: Ghozali dan latan (2020)
[bookmark: _Toc193309952][bookmark: _Toc210768459]3.6.3	Uji Hipotesis
	Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antar variabel independen (love of money, sanksi pajak, moral pajak dan kualitas pelayanan) terhadap variabel dependen (penggelapan pajak) dalam penelitian ini. Pengujian hipotesis dapat dilihat berdasarkan nilai signifikan dan arah koefisien. Hipotesis bisa diterima jika nilai signifikan ≤ 0,05 dan koefisien searah, sebaliknya hipotesis bisa ditolak jika nilai signifikan > 0,05 dan koefisien berlawanan dengan hipotesis.









[bookmark: _Toc210768460][bookmark: _Toc193309953]BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc210768461]4.1	Gambaran Umum Objek Penelitian
Penyebaran kuesioner pada penelitian ini dilakukan di Kota Samarinda secara fisik dengan menggunakan metode purposive sampling yang merupakan pengambilan sampel berdasarkan kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti. Hasil dari penyebaran kuesioner ditambilkan dalam tabel berikut ini:
[bookmark: _Toc210718187]Tabel 4.1 Hasil Penyebaran Kuesioner
	Keterangan
	Jumlah

	Penyebaran secara fisik
	235

	Kuesioner yang tidak kembali
	4

	Kuesioner yang memenuhi syarat
	231


Sumber: Data Primer diolah, 2025
[bookmark: _Toc210768462]4.1.1	Deskripsi Jenis Kelamin Responden
Berdasarkan 231 kuesioner yang memenuhi syarat, jenis kelamin responden dapat dilihat pada tabel berikut ini:
[bookmark: _Toc210718188]Tabel 4.2 Jenis Kelamin Responden
	Jenis kelamin
	Jumlah
	Presentase

	Pria
	115
	49,78%

	Wanita
	116
	50,22%

	Total
	231
	100%


Sumber: Data diolah, 2025
Pada tabel di atas dapat diketahui jenis kelamin responden dalam penelitian ini yaitu Pria sebanyak 115 (49,78%), dan Wanita sebanyak 116 (50,22%). Sehingga disimpulkan bahwa responden Wanita lebih banyak dari responden Pria.

[bookmark: _Toc210768463]4.1.2	Deskripsi Usia Responden
Berdasarkan 231 kuesioner yang memenuhi syarat, usia responden dapat dilihat pada tabel berikut ini:
[bookmark: _Toc210718189]Tabel 4.3 Usia Responden
	Usia
	Jumlah
	Persentase

	21-30 Tahun
	28
	12%

	31-40 Tahun
	105
	45%

	41-50 Tahun
	96
	41%

	>50 Tahun
	2
	2%

	Total
	231
	100%


Sumber: Data diolah, 2025
	Pada tabel di atas, dapat diketahui usia responden dalam penelitian ini yaitu usia 21-30 tahun sebanyak 28 (12%), usia 31-40 tahun sebanyak 105 (45%), usia 41-50 tahun sebanyak 96 (41%), dan usia >50 tahun sebanyak 2 (2%). Sehingga disimpulkan bahwa responden terbanyak berusia 31-40 tahun. 
[bookmark: _Toc210768464]4.1.3	Deskripsi Pendidikan Terakhir Responden
Berdasarkan 231 kuesioner yang memenuhi syarat, rincian mengenai pendidikan terakhir responden dapat dilihat pada tabel berikut ini:
[bookmark: _Toc210718190]Tabel 4.4  Pendidikan Terakhir Responden
	Pendidikan Terakhir
	Jumlah
	Persentase

	Diploma
	2
	2%

	Profesi
	115
	50%

	Sarjana (S1)
	50
	21%

	Magister (S2)
	64
	27%

	Doktor (S3)
	0
	0%

	Total
	231
	100%


Sumber: Data diolah, 2025
	Dari data tabel di atas, dapat diketauhi bahwa tidak ada responden yang memiliki pendidikan terakhir Doktor (S3) yang mengisi kuesioner penelitian ini. Sedangkan Diploma sebanyak 2 (2%), Sarjana (S1) sebanyak 50 (21%), Magister (S2) sebanyak 64 (27%), dan Profesi sebanyak 115 (50%). Sehingga disimpulkan responden yang tingkat pendidikan profesi merupakan responden terbanyak yang mengisi kuesioner penelitian ini.
[bookmark: _Toc210768465]4.1.4	Deskripsi Jenis Pekerjaan Responden
Berdasarkan 231 kuesioner yang memenuhi syarat, rincian mengenai jenis pekerjaan responden dapat dilihat pada tabel berikut ini:
[bookmark: _Toc210718191]Tabel 4.5 Jenis Pekerjaan Responden
	Jenis Pekerjaan
	Jumlah
	Persentase

	Dokter
	103
	44%

	Konsultan
	30
	13%

	Notaris
	56
	24%

	Akuntan
	1
	1%

	Pengacara
	41
	18%

	Arsitek
	0
	0%

	Penilai
	0
	0%

	Aktuaris
	0
	0%

	Total
	231
	100%


Sumber: Data diolah, 2025
	Dari data tabel di atas, dapat dilihat beberapa jenis pekerjaan responden dalam penelitian ini. Diketauhi bahwa responden dari jenis pekerjaan arsitek, penilai dan aktuaris tidak ada mengisi kuesioner penelitian ini. Sedangkan dokter sebanyak 103 (44%), konsultan sebanyak 30 (13%), notaris sebanyak 56 (24%), akuntan sebanyak 1 (1%) dan pengacara sebanyak 41 (18%). Sehingga disimpulkan bahwa mayoritas jenis pekerjaan responden dalam penelitian ini adalah dokter.


[bookmark: _Toc210768466]4.2	Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif merupakan alat untuk mengetahui jawaban atas pernyataan-pernyataan yang dibuat dalam kuesioner untuk setiap indikator. Analisis ini dilakukan dengan cara menyatukan tanggapan dari responden berdasarkan survei yaitu skala 1-5 pada setiap indikator.
[bookmark: _Toc210768467]4.2.1	Analisis Deskriptif Penggelapan Pajak (Y)
[bookmark: _Hlk206699344]Penggelapan pajak adalah suatu usaha yang dilakukan oleh wajib pajak untuk meminimalkan atau bahkan ingin menghapuskan kewajiban pajaknya melalui tindakan penggelapan pajak dengan melibatkan pelanggaran yang disengaja. Terdapat 5 pernyataan indikator utama dalam variabel penggelapan pajak yang tercermin dalam 5 pernyataan terpisah. Hasil analisis deskriptif penggelapan pajak ditampilkan dalam tabel berikut ini, yang berisi jawaban responden dan nilai rata-rata (mean).
[bookmark: _Toc210718192]Tabel 4.6 Deskriptif Variabel Penggelapan Pajak (Y)
	Indikator
	Jawaban responden
	Rata-rata (mean) 
Indikator

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	Y.1
	25
	73
	67
	74
	-
	2,89

	Y.2
	20
	76
	43
	60
	-
	2,34

	Y.3
	21
	69
	61
	66
	2
	2,66

	Y.4
	31
	68
	71
	68
	1
	2,84

	Y.5
	56
	67
	65
	39
	2
	2,58

	Rata-rata (mean)
	2,66


[bookmark: _Hlk206699718]Sumber: Data diolah, 2025
	Dari tabel 4.6 dapat dilihat bahwa variabel penggelapan pajak memiliki jawaban rata-rata (mean) adalah 2,89 artinya wajib pajak orang pribadi pekerja bebas mendaftarkan diri atau menggunakan NPWP dengan cara yang tepat dan benar. Berikutnya dapat dilihat pada pernyataan keempat (Y.4) yang memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 2,84 disimpulkan bahwa wajib pajak orang pribadi pekerja bebas melaporkan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) dengan lengkap dan sepenuhnya benar. Terakhir, pernyataan ketiga (Y.3) yang memiliki jawaban rata-rata (mean) yaitu 2,66 yang menunjukkan bahwa wajib pajak orang pribadi pekerja bebas menyetorkan pajak terutang dengan benar.
[bookmark: _Toc210768468]4.2.2	Analisis Deskriptif Love of Money (X1)
[bookmark: _Hlk206752198]Love of money adalah alat yang digunakan untuk mengukur perasaan, keinginan atau kebutuhan seseorang terhadap uang yang dianggap sangat penting dalam berbagai aspek kehidupan. Pada variabel love of money terdapat 10 indikator utama dan diuraikan dalam bentuk 10 pernyataan terpisah. Hasil analisis deskriptif love of money ditampilkan dalam tabel berikut ini, yang berisi jawaban responden dan nilai rata-rata (mean).
[bookmark: _Toc210718193]Tabel 4.7 Deskriptif Variabel Love of Money (X1)
	Indikator
	Jawaban responden
	Rata-rata (mean) 
Indikator

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	X1.1
	1
	1
	4
	177
	42
	4,04

	X1.2
	-
	4
	13
	158
	53
	4,08

	X1.3
	-
	1
	7
	173
	46
	4,09

	X1.4
	-
	4
	5
	179
	40
	4.06

	X1.5
	2
	5
	25
	165
	31
	4,00

	X1.6
	-
	7
	20
	173
	34
	4,05

	X1.7
	-
	3
	5
	167
	52
	4,10

	X1.8
	1
	1
	6
	177
	42
	4,06

	X1.9
	-
	6
	30
	158
	33
	3,89

	X1.10
	1
	2
	11
	166
	47
	4,05

	Rata-rata (mean)
	4,04


[bookmark: _Hlk206754411]Sumber: Data diolah, 2025
[bookmark: _Hlk206802385]Dari tabel 4.7 dapat dilihat bahwa variabel love of money pada pernyataan ketujuh (X1.7) memiliki jawaban rata-rata (mean) adalah 4,10. Artinya uang dapat memotivasi seseorang untuk melakukan tindakan apapun agar memperoleh uang yang banyak. Pada pernyataan ketiga (X1.3) memperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 4,09 yang menunjukkan bahwa uang menggambarkan sebuah pencapaian dari hasil yang mereka lakukan. Terakhir pernyataan kedua (X1.2) memiliki jawaban rata-rata (mean) yaitu 4,08 disimpulkan bahwa kecintaan terhadap uang yang berlebihan dapat mendorong seseorang untuk melakukan tindakan kejahatan agar memperoleh uang yang banyak.
[bookmark: _Toc210768469]4.2.3	Analisis Deskriptif Sanksi Pajak (X2)
Sanksi pajak merupakan konsekuensi hukum yang dikenakan kepada wajib pajak orang pribadi pekerja bebas terbatas yaitu tenaga ahli yang melanggar ketentuan perpajakan yang berlaku. Variabel sanksi pajak memiliki 4 indikator utama dalam yang tercermin dalam 4 pernyataan terpisah. Hasil analisis deskriptif sanksi pajak akan disajikan dalam tabel berikut ini, yang berisi jawaban responden dan nilai rata-rata (mean).
[bookmark: _Toc210718194][bookmark: _Hlk206841455]Tabel 4.8 Deskriptif Variabel Sanksi Pajak (X2)
	Indikator
	Jawaban responden
	Rata-rata (mean) 
Indikator

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	X2.1
	1
	3
	23
	171
	30
	3,94

	X2.2
	2
	2
	16
	177
	31
	3,97

	X2.3
	1
	2
	42
	145
	38
	3,91

	X2.4
	-
	4
	40
	129
	55
	3,98

	Rata-rata (mean)
	3,95


Sumber: Data diolah, 2025
Dari tabel 4.8 diatas dapat dilihat bahwa variabel sanksi pajak memiliki jawaban rata-rata (mean) adalah 3,98 artinya penerapan sanksi pajak sudah sesuai dengan peraturan undang-undang perpajakan yang berlaku. Pernyataan dibagian kedua (X2.2) memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 3,97 ini menunjukkan bahwa penggenaan sanksi pajak sudah dilakukan secara tegas terhadap wajib pajak yang melanggar aturan perpajakan. Terakhir, dapat dilihat pada pernyataan pertama yang memiliki nilai rata-rata (mean) yaitu 3,94 yang menyatakan bahwa sanksi pajak diperlukan untuk mendisiplinkan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban pajaknya.
[bookmark: _Toc210768470]4.2.4	Analisis Deskriptif Moral Pajak (X3)
Moral pajak adalah sikap atau motivasi dari dalam diri wajib pajak untuk memenuhi kewajiban pajaknya secara sukarela dan dilandasi kewajiban moral sebagai bentuk kontribusi kepada masyarakat. Dalam variabel ini, moral pajak memiliki 5 butir indikator dan diuraikan menjadi 5 pernyataan terpisah. Hasil analisis deskriptif moral pajak akan ditampilkan dalam tabel berikut ini, yang berisi jawaban responden dan nilai rata-rata (mean).
[bookmark: _Toc210718195]Tabel 4.9 Deskriptif Variabel Moral Pajak (X3)
	Indikator
	Jawaban responden
	Rata-rata (mean) 
Indikator

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	X3.1
	1
	6
	30
	138
	33
	3,54

	X3.2
	-
	8
	31
	146
	23
	3,49

	X3.3
	-
	14
	48
	140
	14
	3,47

	X3.4
	-
	6
	30
	159
	33
	3,91

	X3.5
	-
	7
	32
	150
	34
	3.76

	Rata-rata (mean)
	3,63


Sumber: Data diolah, 2025
Dari tabel 4.9 bisa dilihat bahwa variabel moral pajak memiliki jawaban rata-rata (mean) sebesar 3,91 artinya wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang bersedia membayar pajak merupakan wujud tanggung jawab dalam pembiayaan negara. Berikutnya dapat dilihat pada pernyataan kelima (X3.5) yang memperoleh nilai rata-rata (mean) adalah 3,76 yang menyatakan bahwa wajib pajak orang pribadi pekerja bebas memiliki prinsip bahwa pentingnya membayar pajak. Terakhir, diperoleh dari pernyataan pertama (X3.1) yang memiliki jawaban rata-rata (mean) yaitu 3,54 ini menunjukkan bahwa wajib pajak orang pribadi pekerja bebas memiliki rasa tanggung jawab terhadap kewajiban pajaknya.
[bookmark: _Toc210768471]4.2.5	Analisis Deskriptif Kualitas Pelayanan (X4)
Kualitas pelayanan adalah keunggulan pelayanan yang diberikan oleh kantor pelayanan pajak kepada wajib pajak, tujuannya agar wajib pajak merasa puas akan fasilitas yang diberikan serta merasa nyaman dalam melaksanakan kewajiban pajaknya. Kualitas pelayanan dalam variabel ini memiliki 5 indikator dan dilampirkan menjadi 5 pernyataan terpisah. Hasil analisis deskriptif kualitas pelayanan akan disajikan dalam tabel berikut ini, yang berisi jawaban responden dan nilai rata-rata (mean).
[bookmark: _Toc210718196]Tabel 4. 10 Deskriptif Variabel Kualitas Pelayanan (X4)
	Indikator
	Jawaban responden
	Rata-rata (mean) 
Indikator

	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	X4.1
	- 
	8
	29
	171
	18
	3,79

	X4.2
	-
	9
	27
	175
	17
	3.82

	X4.3
	2
	4
	29
	175
	19
	3,86

	X4.4
	-
	9
	28
	173
	18
	3,82

	X4.5
	-
	11
	24
	176
	17
	3,83

	Rata-rata (mean)
	3,82


Sumber: Data diolah, 2025
Dari tabel 4.10 diatas dapat dilihat bahwa variabel kualitas pelayanan memiliki jawaban rata-rata (mean) yaitu 3,86 artinya KPP Pratama Samarinda Ilir membantu wajib pajak dan memberikan layanan yang cepat. Selanjutnya dapat dilihat pada pernyataan kelima (X4.5) yang memiliki jawaban rata-rata (mean) sebesar 3,83 yang menandakan perhatian dan kepedulian yang diberikan pegawai KPP Pratama Samarinda Ilir membuat wajib pajak merasa dihargai. Terakhir, pernyataan kedua (X4.2) yang memiliki nilai rata-rata (mean) adalah 3,82 artinya fasilitas pelayanan pajak di KPP Pratama Samarinda Ilir sangat memadai
[bookmark: _Toc210768472][bookmark: _Hlk206932546]4.3	Hasil Analisis Data
[bookmark: _Toc210768473]4.3.1	Hasil Model Pengukuran (Outer Model)
4.3.1.1	Hasil Uji Validitas (Convergent Validity)
 	Uji validitas dapat diuji dengan memastikan nilai loading factor melebihi 0,70 serta nilai average variance extracted (AVE) berada di atas 0,50 (Ghozali & Latan, 2020). Nilai outer loading dapat dilihat pada tabel berikut ini:
[bookmark: _Toc210718197]Tabel 4.11 Outer Loading
	Variabel
	Instrumen
	Outer Loading
	Keterangan

	Love of Money
	X1.1
	0.737
	Valid

	
	X1.2
	0.763
	Valid

	
	X1.3
	0.805
	Valid

	
	X1.4
	0.840
	Valid

	
	X1.5
	0.742
	Valid

	
	X1.6
	0.742
	Valid

	
	X1.7
	0.756
	Valid

	
	X1.8
	0.827
	Valid

	
	X1.9
	0.747
	Valid

	
	X1.10
	0.819
	Valid

	Sanksi Pajak
	X2.1
	0.706
	Valid

	
	X2.2
	0.792
	Valid

	
	X2.3
	0.870
	Valid

	
	X2.4
	0.830
	Valid

	Moral Pajak
	X3.1
	0.714
	Valid

	
	X3.2
	0.770
	Valid

	
	X3.3
	0.798
	Valid

	
	X3.4
	0.821
	Valid

	
	X3.5
	0.760
	Valid

	Kualitas Pelayanan
	X4.1
	0.934
	Valid

	
	X4.2
	0.919
	Valid

	
	X4.3
	0.906
	Valid

	
	X4.4
	0.913
	Valid

	
	X4.5
	0.915
	Valid

	Penggelapan Pajak
	Y1
	0.863
	Valid

	
	Y2
	0.920
	Valid

	
	Y3
	0.860
	Valid

	
	Y4
	0.829
	Valid

	
	Y5
	0.829
	Valid


Sumber: Hasil Olahan Data SmartPLS 4, 2025
Dari tabel 4.11 diatas menunjukkan bahwa semua indikator dari outer loading memiliki nilai >0,70 yang menyatakan konstruk dapat diterima. Dengan hal ini bisa disimpulkan indikator dalam penelitian ini baik untuk digunakan. Dalam penelitian ini pengujian validitas konvergen dilakukan dengan menggunakan nilai AVE berikut ini:
[bookmark: _Toc210718198][bookmark: _Hlk206924962]Tabel 4.12 Nilai AVE (Average Variance Extracted)
	Variabel
	Nilai AVE
	Keterangan

	Love of Money (X1)
	0.606
	Valid

	Sanksi Pajak (X2)
	0.643
	Valid

	Moral Pajak (X3)
	0.598
	Valid

	Kualitas Pelayanan (X4)
	0.842
	Valid

	Penggelapan Pajak (Y)
	0.742
	Valid


Sumber: Hasil Olahan Data SmartPLS 4, 2025
Dari tabel 4.12 diatas menyatakan bahwa nilai AVE (Average Variance Extracted) memiliki nilai >0,50 yang menunjukkan nilai valid dan memenuhi syarat serta sesuai dengan kriteria validitas yang ditetapkan dalam model penelitian ini.
4.3.1.2	Hasil Uji Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)
Selanjutnya adalah pengujian validitas diskriminan yaitu nilai cross loading yang menunjukkan seberapa kuat hubungan indikator dengan konstruknya sendiri dibandingkan dengan konstruk lainnya (Ghozali & Latan, 2020).
[bookmark: _Toc210718199]Tabel 4.13 Hasil Cross Loading
	Variabel
	X1
	X2
	X3
	X4
	Y

	X1.1
	0.737
	0.189
	0.225
	0.071
	-0.157

	X1.2
	0.763
	0.284
	0.078
	0.001
	-0.196

	X1.3
	0.805
	0.240
	0.087
	0.011
	-0.190

	X1.4
	0.840
	0.262
	0.057
	0.053
	-0.247

	X1.5
	0.742
	0.242
	0.295
	0.133
	-0.199

	X1.6
	0.742
	0.353
	0.246
	0.224
	-0.263

	X1.7
	0.756
	0.142
	0.030
	0.113
	-0.170

	X1.8
	0.827
	0.206
	0.249
	0.054
	-0.144

	X1.9
	0.747
	0.256
	0.280
	0.093
	-0.201

	X1.10
	0.819
	0.253
	0.253
	0.059
	-0.131

	X2.1
	0.230
	0.706
	0.109
	0.251
	-0.223

	X2.2
	0.216
	0.792
	0.161
	0.231
	-0.257

	X2.3
	0.208
	0.870
	0.239
	0.280
	-0.405

	X2.4
	0.321
	0.830
	0.354
	0.218
	-0.635

	X3.1
	0.236
	0.233
	0.714
	0.114
	-0.319

	X3.2
	0.119
	0.148
	0.770
	0.014
	-0.210

	X3.3
	0.195
	0.331
	0.798
	0.136
	-0.321

	X3.4
	0.156
	0.247
	0.821
	0.185
	-0.282

	X3.5
	0.147
	0.211
	0.760
	0.142
	-0.295

	X4.1
	0.074
	0.277
	0.146
	0.934
	-0.318

	X4.2
	0.149
	0.287
	0.182
	0.919
	-0.311

	X4.3
	0.096
	0.268
	0.152
	0.906
	-0.287

	X4.4
	0.079
	0.242
	0.152
	0.913
	-0.255

	X4.5
	0.100
	0.280
	0.090
	0.915
	-0.228

	Y1
	-0.245
	-0.478
	-0.376
	-0.241
	0.863

	Y2
	-0.216
	-0.482
	-0.355
	-0.215
	0.920

	Y3
	-0.158
	-0.485
	-0.311
	-0.294
	0.860

	Y4
	-0.235
	-0.465
	-0.274
	-0.318
	0.829

	Y5
	-0.245
	-0.458
	-0.305
	-0.265
	0.829


Sumber: Hasil Olahan Data SmartPLS 4, 2025
	Dari tabel 4.13 diatas menunjukkan bahwa nilai kolerasi variabel laten dengan indikator lebih besar dibandingkan dengan variabel laten lainya. Nilai cross loading variabel >0,50 terlihat tidak ada masalah, sehingga disimpulkan analisis data pada penelitian ini dapat dikatakan baik dan layak untuk digunakan.
4.3.1.3	Hasil Uji Reabilitas
[bookmark: _Hlk206932348][bookmark: _Hlk206931255][bookmark: _Hlk206931271]Pengujian reliabilitas bertujuan untuk memastikan bahwa indikator yang digunakan sebagai alat ukur variabel dalam penelitian ini dapat menghasilkan data yang konsisten. Uji reabilitas ini diukur menggunakan dua kualifikasi yaitu Composite Reliability dan Cronbach's alpha. Suatu indikator dikatakan reliabel jika masing-masing nilai Composite Reliability dan nilai Cronbach's alpha-nya melebihi >0,70. Tabel berikut merupakan hasil dari Composite Reliability dan Cronbach's alpha:




[bookmark: _Toc210718200]Tabel 4.14  Hasil Composite Reliability dan Cronbach's Alpha
	Variabel
	Composite Reliability
	Cronbach's Alpha
	Keterangan

	Love of Money (X1)
	0.939
	0.929
	Reliabel 

	Sanksi Pajak (X2)
	0.878
	0.841
	Reliabel

	Moral Pajak (X3)
	0.881
	0.832
	Reliabel

	Kualitas Pelayanan (X4)
	0.964
	0.953
	Reliabel

	Penggelapan Pajak (Y)
	0.935
	0.912
	Reliabel


Sumber: Hasil olahan Data SmartPLS 4, 2025
Berdasarkan tabel 4.14 diatas dapat disimpulkan bahwa pengukuran setiap item dalam satu instrumen antar variabel memiliki nilai reabilitas yang baik. Hal ini dapat dilihat dari nilai Composite Reliability dan Cronbach's alpha yang masing-masing memperoleh nilai lebih dari >0,70 dan dapat dikatakan reliabel.
[bookmark: _Toc210768474]4.3.2	Hasil Model Struktural (Inner Model)
Syarat pengujian model struktural penelitian ini telah terpenuhi sebelumnya, dan dapat dilakukan pengujian model struktural (inner model) yaitu menguji menggunakan 2 metode yaitu dengan koefisien determinasi r-square dan uji f-square.
4.3.2.1	Uji Koefisien Determinasi (R-Square)
R-Square berfungsi untuk mengukur seberapa besar variasi pada variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen. Apabila nilai r-square mencapai 0,67, maka model dianggap kuat, nilai 0,33 menunjukkan model dengan kekuatan sedang, serta nilai 0,19 menggambarkan model yang lemah.
Hasil uji koefisien determinasi dalam penelitian ini memiliki nilai r-square pada variabel penggelapan pajak (Y) yaitu 0.372, artinya variabel independen mampu menjelaskan 37,2% variasi dalam variabel dependen, sementara itu 62,8% dipengaruhi oleh faktor- faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
4.3.2.2	Hasil Uji F-Square
Setelah melakukan pengujian koefisien determinasi, langkah selanjutnya adalah mengestimasi model struktural menggunakan SmartPLS 4.0 dengan memulai nilai f-square untuk mengukur besarnya pengaruh antar variabel. Hasil pengujian f-square disajikan pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc210718201]Tabel 4.15 Hasil Nilai F-Square
	Keterangan
	F-Square

	Love of Money – Penggelapan Pajak
	0.005

	Sanksi Pajak – Penggelapan Pajak
	0.225

	Moral Pajak – Penggelapan pajak
	0.061

	Kualitas Pelayanan – Penggelapan Pajak
	0.030


Sumber: Hasil Olahan Data SmartPLS 4, 2025
	Berdasarkan tabel nilai f-square diatas, maka dapat diketahui pengaruh antar variabel adalah:
1. Love of money terhadap penggelapan pajak memiliki nilai f-square sebesar 0.005 (lemah).
2. Sanksi pajak terhadap penggelapan pajak memiliki nilai f-square sebesar 0.225 (menengah).
3. Moral pajak terhadap penggelapan pajak memiliki nilai f-square sebesar 0.061 (lemah).
4. Kualitas pelayanan terhadap penggelapan pajak memiliki nilai f-square sebesar 0.030 (lemah).
4.3.2.3	Path Analysis (Analisis Jalur)
Jalur hasil analisis digunakan untuk mengkaji hubungan antar variabel serta mengetahui besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Estimasi koefisien jalur harus memenuhi tingkat signifikansi yang diperoleh melalui prosedur bootstrapping. Model analisis jalur dalam penelitian ini dapat [image: ]dilihat pada gambar berikut ini:   

[bookmark: _Toc210718488]Gambar 4.1 Path Analysis
Sumber: Olahan Dari SmartPLS 4, 2025

4.3.2.4	Hasil Uji Hipotesis
[bookmark: _Toc210718202]Tabel 4.16 Hasil Uji Pengaruh
	
	
	P-Values
	Original Sample (O)
	Keterangan 

	H1
	Love of Money – Penggelapan Pajak
	0.316
	-0.057
	Tidak didukung

	H2
	Sanksi Pajak – Penggelapan Pajak
	0.000
	-0.425
	didukung

	H3
	Moral Pajak – Penggelapan Pajak
	0.000
	-0.209
	didukung

	H4
	Kualitas Pelayanan – Penggelapan Pajak
	0.004
	-0.144
	didukung


Sumber: Hasil Olahan Data SmartPLS 4, 2025
	Dalam penelitian ini, uji hipotesis dilakukan menggunakan metode Partial Least Squares (PLS) melalui perangkat lunak SmartPLS 4.0. Evaluasi pengaruh antar variabel pada koefisien jalur dilakukan dengan teknik bootstrapping. Signifikansi pengaruh ditentukan berdasarkan nilai p-value, dengan tingkat signifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05. Berdasarkan tabel 4.16 diatas, dapat disimpulkan bahwa:
1. [bookmark: _Hlk206966555]Dengan p-value sebesar 0.316 lebih besar dari 0,05 dan nilai koefisien sebesar -0.057 yang mengarah ke negatif, dapat disimpulkan bahwa love of money tidak berpengaruh signifikan terhadap penggelapan pajak, sehingga H1 ditolak.
2. Pada hipotesis kedua, nilai p-value sebesar 0.000 lebih kecil 0,05 dan nilai koefisien sebesar -0.425 yang mengarah ke negatif, dapat disimpulkan bahwa sanksi pajak berpengaruh signifikan dan negatif terhadap penggelapan pajak, sehingga H2 diterima.
3. Hipotesis ketiga, nilai p-value sebesar 0.000 lebih kecil 0,05 dan nilai koefisien sebesar -0.209 yang mengarah ke negatif, dapat disimpulkan bahwa moral pajak berpengaruh signifikan dan negatif terhadap penggelapan pajak, sehingga H3 diterima.
4. Terakhir hipotesis keempat, nilai p-value sebesar 0.004 lebih kecil 0,05 dan nilai koefisien sebesar -0.144 yang mengarah ke negatif, dapat disimpulkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh signifikan dan negatif terhadap penggelapan pajak, sehingga H4 diterima.




[bookmark: _Toc210768475]4.4	Pembahasan
[bookmark: _Toc210768476]4.4.1	Pengaruh Love of Money Terhadap Penggelapan pajak
[bookmark: _Hlk209742530]Dari hasil uji hipotesis pertama, ditemukan bahwa nilai p-value yakni 0,316 (lebih besar dari 0,05), dan path coefficient sebesar -0,057 dengan arah yang negatif. Hasil ini menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan dari love of money terhadap penggelapan pajak pada wajib pajak orang pribadi pekerja bebas, yang berarti love of money tidak mempengaruhi penggelapan pajak. Menurut data analisis deskriptif yang tersaji pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa jawaban responden memiliki nilai rata-rata mean sebesar 4.04. akan tetapi hasil pengolahan data menggunakan Software SmartPLS, variabel love of money tidak memiliki adanya pengaruh yang signifkan terhadap penggelapan pajak. Penggelapan pajak kemungkinan terjadi karena dipengaruhi oleh faktor lain selain love of money yang ditunjukan pada sisa nilai r-square sebesar 62,8%. 
Dalam teori atribusi menjelaskan bahwa love of money merupakan faktor internal yang dapat mempengaruhi sikap dan perilaku seseorang dalam melakukan penggelapan pajak. Tetapi dari hasil penelitan ini menunjukkan bahwa love of money bukan faktor internal dalam mempengaruhi wajib pajak orang pribadi pekerja bebas dalam melakukan penggelapan pajak. Penggelapan pajak dapat terjadi karena adanya faktor lain seperti sistem pemungutan pajak salah satunya yaitu self assesment system yang membuat wajib pajak orang pribadi pekerja bebas memiliki kesempatan untuk melakukan penggelapan pajak dengan cara tidak membayar pajak dan tidak melaporkan pajak terutang dengan jumlah yang sebenarnya.
Tindakan penggelapan pajak dapat menghambat progres dalam pembangunan nasional dan berdampak buruk pada pembiayaan negara, serta menurunkan pendapatan daerah yang juga berdampak bagi kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, diharapkan kepada pemerintah untuk menambahkan petugas pajak dalam membantu melakukan pemeriksaan secara menyeluruh terhadap wajib pajak orang pribadi pekerja bebas agar tidak terjadi penggelapan pajak. Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Randiansyah et al (2021), Zesmitha & junaidi (2022) dan Choiriyah & Damayan (2020) yang juga menunjukkan bahwa love of money memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap penggelapan pajak.
[bookmark: _Toc210768477]4.4.2	Pengaruh Sanksi Pajak Terhadap Penggelapan Pajak
Dari hasil uji hipotesis kedua, ditemukan bahwa nilai p-value yakni 0,000 (kurang dari 0,05), dan path coefficient sebesar -0,425 dengan arah yang negatif. Hasil ini menunjukkan pengaruh yang signifikan dan negatif dari sanksi pajak terhadap penggelapan pajak, yang berarti semakin ketat dan tegas penerapan sanksi pajak, maka semakin rendah tindakan penggelapan pajak. Dengan adanya sanksi pajak yang tegas dan konsekuensi hukum yang berat sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku, maka akan membuat wajib pajak orang pribadi pekerja bebas mempertimbangkan kembali dalam melakukan penggelapan pajak. Oleh karena itu, dalam penelitian ini sanksi pajak memiliki peran penting untuk mengurangi tindakan penggelapan pajak. 
Berdasarkan teori atribusi menjelaskan sanksi pajak merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi wajib pajak orang pribadi pekerja bebas dalam melakukan penggelapan pajak. Sanksi pajak adalah tindakan yang ditetapkan oleh petugas pajak terhadap wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang melanggar aturan perpajakan. Sanksi pajak juga berfungsi untuk mengurangi tindakan penggelapan pajak sesuai hukum dan peraturan perpajakan yang berlaku. Penerapan sanksi pajak dengan hukuman yang berat akan membuat wajib pajak orang peibadi pekerja bebas merasa takut dan jera karena ada denda dengan nominal besar yang akan mereka terima, jika melakukan tindakan penggelapan pajak. Hal ini membantu wajib pajak orang pribadi pekerja bebas terdorong untuk memenuhi peraturan perpajakan demi menghindari sanksi yang berat dan konsekuensi hukum yang dapat merugikan mereka secara finansial.
[bookmark: _Hlk208163590]Sanksi pajak memiliki peran penting dalam mempengaruhi wajib pajak orang pribadi pekerja bebas untuk tidak melakukan penggelapan pajak. Sanksi pajak yang ketat dan tegas ini dapat mendisplinkan wajib pajak orang pribadi pekerja bebas dalam mematuhi kewajiban pajaknya, karena adanya ancaman sanksi hukum yang besar akan menyebabkan wajib pajak orang pribadi pekerja bebas enggan melakukan penggelapan pajak. Oleh karena itu, pemerintah diharapkan memberikan sosialisasi kepada wajib pajak orang pribadi pekerja bebas mengenai konsekuensi hukum dari penggelapan pajak agar membantu wajib pajak orang pribadi pekerja bebas untuk lebih taat lagi dalam melakukan pembayaran pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mirayani & Rengganis (2023), Saragih & Rusdi (2022) dan Erawati et al (2021) yang juga menyatakan bahwa sanksi pajak memiliki pengaruh yang signifikan dan negatif terhadap penggelapan pajak.
[bookmark: _Toc210768478]4.4.3	Pengaruh Moral Pajak Terhadap Penggelapan Pajak
[bookmark: _Hlk208168483]Dari hasil uji hipotesis ketiga, ditemukan bahwa nilai p-value yakni 0,000 (kurang dari 0,05), dan path coefficient sebesar -0,209 dengan arah yang negatif. Hasil ini menunjukkan pengaruh yang signifikan dan negatif dari moral pajak terhadap penggelapan pajak, yang berarti semakin tinggi moral pajak, maka semakin rendah penggelapan pajak. Sebagai wajib pajak orang pribadi pekerja bebas harus memiliki prinsip bahwa pentingnya membayar pajak dan wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang bersedia membayar pajak merupakan wujud tanggung jawab mereka dalam membantu pembiyaan negara. Hal ini membuat tindakan penggelapan pajak tidak terjadi, karena wajib pajak orang pribadi pekerja bebas merasa rasa bersalah jika melanggar aturan perpajakan yang berlaku. 
Dalam teori atribusi menjelaskan bahwa moral pajak merupakan faktor internal yang mempengaruhi wajib pajak orang pribadi pekerja bebas dalam melakukan penggelapan pajak. Moral pajak merupakan kesadaran atau inisiatif akan tanggung jawab yang muncul dari dalam diri wajib pajak orang pribadi pekerja bebas untuk menuntaskan kewajiban perpajakan dengan cara membayar pajak. Wajib pajak orang pribadi pekerja bebas dengan moral pajak yang baik pasti memandang penggelapan pajak adalah tindakan yang melanggar hukum, wajib pajak orang pribadi pekerja bebas dengan moral yang baik juga akan merasa bersalah jika melakukan penggelapan pajak dan memilih keputusan yang baik untuk tidak melakukan tindakan penggelapan pajak yang akan merugikan diri sendiri.
Moral pajak yang baik akan menurunkan tindakan penggelapan pajak, karena wajib pajak orang pribadi pekerja bebas akan merasa ada tanggung jawab dalam membantu pembiayaan dan pembangunan negara. Moral pajak juga berfungsi sebagai motivasi dari dalam diri yang mendorong wajib pajak orang pribadi pekerja bebas memenuhi kewajiban pajaknya secara sukarela dan akan memandang penggelapan pajak sebagai tindakan yang tidak benar, serta merasa bersalah jika melakukan penggelapan pajak. Dengan demikian, kesadaran dan inisiatif dari wajib pajak orang pribadi pekerja bebas terhadap kewajiban perpajakan perlu ditingkatkan untuk mengurangi perilaku pelanggaran terhadap peraturan perpajakan yang dapat menyebabkan menurunnya penerimaan negara. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Venesiah & Ngadiman (2024), Luhgiatno (2020) dan Hananto et al (2023) yang juga menunjukkan bahwa moral pajak memiliki pengaruh yang signifikan dan negatif terhadap penggelapan pajak.
[bookmark: _Toc210768479]4.4.4	Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Penggelapan Pajak
[bookmark: _Hlk209742681]Dari hasil uji hipotesis keempat, ditemukan bahwa nilai p-value yakni 0,004 (kurang dari 0,05), dan path coefficient sebesar -0,144 dengan arah yang negatif. Hasil ini menunjukkan pengaruh yang signifikan dan negatif dari kualitas pelayanan terhadap penggelapan pajak, yang berarti kualitas pelayanan perpajakan yang baik menurunkan penggelapan pajak secara signifikan. Pengetahuan dan kemampuan dari Pegawai KPP Pratama Samarinda dalam memberikan pelayanan dapat menimbulkan rasa pecaya bagi wajib pajak orang pribadi pekerja bebas. KPP Pratama Samarinda juga membantu wajib pajak orang pribadi pekerja bebas dengan cara memberikan layanan yang cepat. Sehingga kualitas pelayanan yang baik membuat wajib pajak orang pribadi pekerja bebas merasa dihargai dan termotivasi untuk patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakan. 
Berdasarkan teori atribusi menjelaskan kualitas pelayanan merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku wajib pajak orang pribadi pekerja bebas dalam melakukan penggelapan pajak. Kualitas pelayanan adalah sikap yang timbul dari wajib pajak orang pribadi pekerja bebas untuk menilai kualitas pelayanan yang diberikan oleh aparat pajak dan juga dapat mempengaruhi sikap wajib pajak orang pribadi pekerja bebas dalam mengambil sebuah keputusan untuk membayar pajak. Adapun, dalam sektor perpajakan dapat diartikan sebagai pelayanan yang diberikan kepada Direktorat Jendral Pajak untuk membantu wajib pajak orang pribadi pekerja bebas memenuhi kewajiban perpajakannya, sehingga wajib pajak orang pribadi pekerja bebas merasa nyaman, dihargai dan diperlakukan secara adil oleh aparat perpajakan. Hal ini dapat meminimalisir kecurangan-kecurangan termasuk penggelapan pajak.
Kualitas pelayanan yang baik dari aparat pajak seperti ramah, rensponsif dan transparan akan membuat wajib pajak orang pribadi pekerja bebas merasa puas pada sistem perpajakan dan meningkatkan rasa kepercayaan wajib pajak orang pribadi pekerja bebas kepada aparat pajak serta membuat wajib pajak orang pribadi pekerja bebas menghindari tindakan penggelapan pajak. Oleh karena itu, kualitas pelayanan yang baik dari aparat pajak terhadap wajib pajak orang pribadi pekerja bebas sangat diperlukan untuk menurunkan penggelapan pajak, sehingga target penerimaan pajak dapat tercapai dengan baik. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Winarsih (2018), Kamil (2021) dan Hidayat et al (2022) yang juga menyatakan bahwa kualitas pelayanan memiliki pengaruh yang signifikan dan negatif terhadap penggelapan pajak.
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[bookmark: _Toc210768481]5.1	Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini dapat ditarik kesimpulan, sebagai berikut:
1. Love of money tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penggelapan pajak pada wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda.
2. Sanksi pajak memiliki pengaruh yang signifikan dan negatif terhadap penggelapan pajak pada wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang terdaftar di KPP Pratama Samarainda.
3. Moral pajak memiliki pengaruh yang signifikan dan negatif terhadap penggelapan pajak pada wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda.
4. Kualitas pelayanan memiliki pengaruh yang signifikan dan negatif terhadap penggelapan pajak pada wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang terdaftar di KPP Pratama Samarinda.
[bookmark: _Toc210768482]5.2	Saran
berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dan pembahasan yang telah disampaikan serta kesimpulan yang ada, maka saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut:


1. Bagi Wajib Pajak Orang Pribadi Pekerja Bebas 
Dari hasil penelitan ini, diharapkan kepada wajib pajak orang pribadi pekerja bebas agar lebih tanggung jawab lagi dalam mematuhi peraturan perpajakan yang berlaku. Selain itu, wajib pajak orang pribadi pekerja bebas perlu memiliki moral pajak yang tinggi melalui dorongan alami dari dalam diri untuk menuntaskan kewajiban pajaknya, sehingga penggelapan pajak menurun dan penerimaan negara menjadi meningkat.
2. Direktorat Jenderal Pajak
Dari hasil penelitian ini, diharapkan kepada direktorat jenderal pajak agar dapat mempertegas sanksi pajak yang diberikan kepada wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang melakukan penggelapan pajak sebagai efek jera dan dapat meningkatkan pelayanan yang berkualitas untuk memberikan rasa nyaman dan puas terhadap wajib pajak orang pribadi pekerja bebas dalam memenuhi kewajiban perpajakan mereka, sehingga tindakan penggelapan pajak dapat terminimalisir secara maksimal.
3. Bagi KPP Pratama Samarinda
Dari hasil penelitian ini, KPP Pratama Samarinda diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelayanan yang baik dengan memberikan layanan yang cepat, ramah dan transparan agar wajib pajak merasa nyaman, puas dan dihargai, dengan cara ini dapat mendorong wajib pajak orang pribadi pekerja bebas lebih patuh terhadap kewajiban perpajakannya. Terakhir diperlukan kerjasama antar berbagai pihak, seperti aparat penegak hukum dan pemerintah daerah untuk mencegah terjadinya penggelapan pajak di KPP Pratama Samarinda.
4. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti permasalahan yang sama, diharapkan dapat menggunakan variabel lainya yang tidak termasuk dalam penelitian ini dan memiliki pengaruh terhadap penggelapan pajak.
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian untuk Pilot Test
Kepada Yth.
Bapak/Ibu/Saudara(i) yang sebagai Orang Pribadi Pekerja Bebas

Perkenalkan saya Dela Marlinda Mahasiswi Program Studi S1 Akuntansi dengan Konsentrasi Perpajakan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Mulawarman. Saat ini sedang melakukan penelitian untuk tugas akhir dengan judul “Pengaruh Love of Money, Sanksi Pajak, Moral Pajak dan Kualitas Pelayanan Terhadap Penggelapan Pajak Pada Wajib Pajak Orang Pribadi Pekerja Bebas.”
Berkaitan dengan hal tersebut, saya mohon kepada Bapak/Ibu/Saudara(i) kiranya bersedia mengisi kuesioner sesuai dengan daftar pernyataan yang tertera. Daftar yang Bapak/Ibu/Saudara(i) berikan hanyalah untuk kepentingan penelitian ini dan akan sangat terjaga kerahasiaannya. Atas bantuan dan kesediaannya, saya ucapkan terima kasih.









IDENTITAS RESPONEN
Nama			:    					      (boleh dikosongkan)

Jenis Kelamin		:	Laki-laki 		Perempuan

Usia			:  	<20 Tahun	 	21-30 Tahun

 	31-40 Tahun	 	41-50 Tahun	

 >50 Tahun

Pendidikan Terakhir	:  	Diploma		Profesi		

 Sarjana (S1)		Magister (S2)	

Doktor (S3) 

Memiliki NPWP	:  	Ya		 	Tidak

Jenis Pekerjaan		:	Dokter	 		Notaris 

 	Arsitek              		Akuntan

           Konsultan                       Pengacara

Penilai		Aktuaris

Lainnya, sebutkan:			         

Petunjuk Pengisian:
1. Bapak/Ibu/Saudara(i) cukup memberikan tanda (√) pada pilihan jawaban sesuai kondisi Bapak/Ibu/Saudara(i)
2. Mohon untuk mengisi pernyataan dibawah ini dengan sebenar-benarnya.

Keterangan:
· Angka 1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
· Angka 2 = Tidak Setuju (TS)
· Angka 3 = Netral (N)
· Angka 4 = Sangat (S)
· Angka 5 = Sangat Setuju (SS)

A.  Penggelapan Pajak (Y) 
	No
	Pernyataan
	1
(STS)
	2
(TS)
	3
(N)
	4
(S)
	5
(SS)

	1.
	Wajib pajak orang pribadi pekerja bebas belum mendaftarkan diri atau menggunakan NPWP dengan cara yang belum sesuai.
	
	
	
	
	

	2.
	Wajib pajak orang pribadi pekerja bebas menghitung pajak belum sepenuhnya sesuai dengan peraturan adalah hal yang normal. 
	
	
	
	
	

	3.
	Wajib pajak orang pribadi pekerja bebas menyetorkan pajak kurang dari pajak terutang adalah hal yang biasa. 
	
	
	
	
	

	4.
	Melaporkan SPT yang kurang lengkap dan belum sepenuhnya benar adalah hal yang biasa. 
	
	
	
	
	

	5.
	Tindakan berkerjasama dengan aparat pajak dengan imbalan uang atau hadiah merupakan hal yang wajar.
	
	
	
	
	



B.  Love of Money (X1)
	No
	Pernyataan
	1
(STS)
	2
(TS)
	3
(N)
	4
(S)
	5
(SS)

	1.
	Uang yang banyak membuat perasaaan lebih baik dari orang lain.
	
	
	
	
	

	2.
	Kecintaan terhadap uang yang berlebihan dapat medorong untuk melakukan tindakan kejahatan agar memperoleh uang yang banyak.
	
	
	
	
	

	3.
	Uang menggambarkan sebuah pencapaian dari hasil yang mereka lakukan.
	
	
	
	
	

	4.
	Uang yang banyak meningkatkan rasa percaya diri dan timbul rasa ingin dihormati, karena merasa lebih dari yang lain.
	
	
	
	
	

	5.
	Uang yang banyak membuat puas jika apa yang diinginkan dan diharapkan dapat terpenuhi.
	
	
	
	
	

	6.
	Uang mampu membuat wajib pajak orang pribadi pekerja bebas untuk merancang anggaran atau sebuah perencanaan dalam membuat suatu keputusan.
	
	
	
	
	

	7.
	Uang dapat memotivasi untuk melakukan tindakan apapun agar memperoleh uang yang banyak.
	
	
	
	
	

	8.
	Uang adalah simbol dari kesuksesan.
	
	
	
	
	

	9.
	Uang sebagai suatu hal yang berharga dan menarik, karena dengan uang yang banyak dapat meningkatkan status sosial.
	
	
	
	
	

	10.
	Memiliki uang yang banyak membuat hidup lebih menyenangkan bila dirinya lebih kaya dari orang lain.
	
	
	
	
	






[bookmark: _Hlk197378304]C.  Sanksi Pajak (X2)
	No
	Pernyataan
	1
(STS)
	2
(TS)
	3
(N)
	4
(S)
	5
(SS)

	1.
	Sanksi pajak diperlukan untuk mendisiplinkan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban pajaknya.
	
	
	
	
	

	2.
	Penggenaan sanksi pajak harus dilakukan secara tegas terhadap wajib pajak  yang melanggar aturan perpajakan.
	
	
	
	
	

	3.
	Penggenaan sanksi pajak harus sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan wajib pajak.
	
	
	
	
	

	4.
	Penerapan sanksi pajak harus sesuai dengan peraturan undang-undang perpajakan yang berlaku.
	
	
	
	
	



[bookmark: _Hlk197378330]D.	Moral Pajak (X3)
	No
	Pernyataan
	1
(STS)
	2
(TS)
	3
(N)
	4
(S)
	5
(SS)

	1.
	Wajib pajak orang pribadi pekerja bebas harus memiliki tanggung jawab terhadap kewajiban pajaknya.
	
	
	
	
	

	2.
	Wajib pajak orang pribadi pekerja bebas cemas akan konsekuensi dari ketidakpatuhan dirinya terhadap pajak.
	
	
	
	
	

	3.
	Wajib pajak orang pribadi pekerja bebas merasa bersalah, jika tidak melaksanakan kewajiban pajaknya.
	
	
	
	
	

	4.
	Wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang bersedia membayar pajak merupakan wujud tanggung jawab dalam pembiayaan negara.
	
	
	
	
	

	5.
	Sebagai wajib pajak orang pribadi pekerja bebas harus memiliki prinsip bahwa pentingnya membayar pajak.
	
	
	
	
	



[bookmark: _Hlk197378348]E.	Kualitas Pelayanan (X4)
	No
	Pernyataan
	1
(STS)
	2
(TS)
	3
(N)
	4
(S)
	5
(SS)

	1.
	KPP Pratama Samarinda Ilir melakukan layanan yang dijanjikan dan dapat diandalkan dalam pelaksanaan kewajiban perpajakan.
	
	
	
	
	

	2.
	Fasilitas pelayanan pajak di KPP Pratama Samarinda Ilir sangat memadai seperti peralatan, sarana, komunikasi dan penampilan dari pegawai.
	
	
	
	
	

	3.
	KPP Pratama Samarinda Ilir membantu wajib pajak dan memberikan layanan yang cepat.
	
	
	
	
	

	4.
	Pengetahuan dan kemampuan dari Pegawai KPP Pratama Samarinda Ilir dalam memberikan pelayanan dan menimbulkan rasa percaya bagi wajib pajak.
	
	
	
	
	

	[bookmark: _Hlk197378706]5.
	Perhatian  dan kepedulian yang diberikan pegawai KPP Pratama Samarinda Ilir membuat wajib pajak merasa dihargai. 
	
	
	
	
	



Lampiran 2. Hasil Jawaban 51 Responden Pilot Test
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Lampiran 3. Hasil Olah Data Pilot Test
Uji Validitas Pilot Test
	Variabel
	Outer loadings
	Keterangan

	X1.1
	0,818
	Valid.

	X1.10
	0,770
	Valid.

	X1.2
	0,825
	Valid.

	X1.3
	0,810
	Valid.

	X1.4
	0,759
	Valid.

	X1.5
	0,791
	Valid.

	X1.6
	0,816
	Valid.

	X1.7
	0,841
	Valid.

	X1.8
	0,798
	Valid.

	X1.9
	0,811
	Valid.

	X2.1
	0,929
	Valid.

	X2.2
	0,946
	Valid.

	X2.3
	0,854
	Valid.

	X2.4
	0,936
	Valid.

	X3.1
	0,797
	Valid.

	X3.2
	0,816
	Valid.

	X3.3
	0,897
	Valid.

	X3.4
	0,885
	Valid.

	X3.5
	0,838
	Valid.

	X4.1
	0,867
	Valid.

	X4.2
	0,880
	Valid.

	X4.3
	0,936
	Valid.

	X4.4
	0,922
	Valid.

	X4.5
	0,934
	Valid.

	Y1
	0,867
	Valid.

	Y2
	0,818
	Valid.

	Y3
	0,920
	Valid.

	Y4
	0,902
	Valid.

	Y5
	0,932
	Valid.




Uji Reabilitas Pilot Test

	
	Cronbach’s alpha
	Composite reability (rho_a)
	Composite reability (rho_c)
	Average variance extracted (AVE)

	X1
	0,975
	0,748
	0,948
	0,647

	X2
	0,937
	0,974
	0,955
	0,841

	X3
	0,904
	0,963
	0,927
	0,718

	X4
	0,949
	1,004
	0,959
	0,825

	Y
	0,936
	0,967
	0,949
	0,790


Lampiran 4. Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

Kepada Yth.
Bapak/Ibu/Saudara(i) yang sebagai Orang Pribadi Pekerja Bebas

Perkenalkan saya Dela Marlinda Mahasiswi Program Studi S1 Akuntansi dengan Konsentrasi Perpajakan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Mulawarman. Saat ini sedang melakukan penelitian untuk tugas akhir dengan judul “Pengaruh Love of Money, Sanksi Pajak, Moral Pajak dan Kualitas Pelayanan Terhadap Penggelapan Pajak Pada Wajib Pajak Orang Pribadi Pekerja Bebas.”

Berkaitan dengan hal tersebut, saya mohon kepada Bapak/Ibu/Saudara(i) kiranya bersedia mengisi kuesioner sesuai dengan daftar pernyataan yang tertera. Daftar yang Bapak/Ibu/Saudara(i) berikan hanyalah untuk kepentingan penelitian ini dan akan sangat terjaga kerahasiaannya. Atas bantuan dan kesediaannya, saya ucapkan terima kasih.






IDENTITAS RESPONEN
Nama			:    					      (boleh dikosongkan)

Jenis Kelamin		:	Laki-laki 		Perempuan

Usia			:  	<20 Tahun	 	21-30 Tahun

 	31-40 Tahun	 	41-50 Tahun	

 >50 Tahun

Pendidikan Terakhir	:  	Diploma		Profesi		

 Sarjana (S1)		Magister (S2)	

Doktor (S3) 

Memiliki NPWP	:  	Ya		 	Tidak

Jenis Pekerjaan		:	Dokter	 		Notaris 

 	Arsitek              		Akuntan

           Konsultan                       Pengacara

Penilai		Aktuaris

Lainnya, sebutkan:			         

Petunjuk Pengisian:
3. Bapak/Ibu/Saudara(i) cukup memberikan tanda (√) pada pilihan jawaban sesuai kondisi Bapak/Ibu/Saudara(i)
4. Mohon untuk mengisi pernyataan dibawah ini dengan sebenar-benarnya.

Keterangan:
· Angka 1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
· Angka 2 = Tidak Setuju (TS)
· Angka 3 = Netral (N)
· Angka 4 = Sangat (S)
· Angka 5 = Sangat Setuju (SS)

A.  Penggelapan Pajak (Y) 
	No
	Pernyataan
	1
(STS)
	2
(TS)
	3
(N)
	4
(S)
	5
(SS)

	1.
	Wajib pajak orang pribadi pekerja bebas belum mendaftarkan diri atau menggunakan NPWP dengan cara yang belum sesuai.
	
	
	
	
	

	2.
	Wajib pajak orang pribadi pekerja bebas menghitung pajak belum sepenuhnya sesuai dengan peraturan adalah hal yang normal. 
	
	
	
	
	

	3.
	Wajib pajak orang pribadi pekerja bebas menyetorkan pajak kurang dari pajak terutang adalah hal yang biasa. 
	
	
	
	
	

	4.
	Melaporkan SPT yang kurang lengkap dan belum sepenuhnya benar adalah hal yang biasa. 
	
	
	
	
	

	5.
	Tindakan berkerjasama dengan aparat pajak dengan imbalan uang atau hadiah merupakan hal yang wajar.
	
	
	
	
	



B.  Love of Money (X1)
	No
	Pernyataan
	1
(STS)
	2
(TS)
	3
(N)
	4
(S)
	5
(SS)

	1.
	Uang yang banyak membuat perasaaan lebih baik dari orang lain.
	
	
	
	
	

	2.
	Kecintaan terhadap uang yang berlebihan dapat medorong untuk melakukan tindakan kejahatan agar memperoleh uang yang banyak.
	
	
	
	
	

	3.
	Uang menggambarkan sebuah pencapaian dari hasil yang mereka lakukan.
	
	
	
	
	

	4.
	Uang yang banyak meningkatkan rasa percaya diri dan timbul rasa ingin dihormati, karena merasa lebih dari yang lain.
	
	
	
	
	

	5.
	Uang yang banyak membuat puas jika apa yang diinginkan dan diharapkan dapat terpenuhi.
	
	
	
	
	

	6.
	Uang mampu membuat wajib pajak orang pribadi pekerja bebas untuk merancang anggaran atau sebuah perencanaan dalam membuat suatu keputusan.
	
	
	
	
	

	7.
	Uang dapat memotivasi untuk melakukan tindakan apapun agar memperoleh uang yang banyak.
	
	
	
	
	

	8.
	Uang adalah simbol dari kesuksesan.
	
	
	
	
	

	9.
	Uang sebagai suatu hal yang berharga dan menarik, karena dengan uang yang banyak dapat meningkatkan status sosial.
	
	
	
	
	

	10.
	Memiliki uang yang banyak membuat hidup lebih menyenangkan bila dirinya lebih kaya dari orang lain.
	
	
	
	
	





C.  Sanksi Pajak (X2)
	No
	Pernyataan
	1
(STS)
	2
(TS)
	3
(N)
	4
(S)
	5
(SS)

	1.
	Sanksi pajak diperlukan untuk mendisiplinkan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban pajaknya.
	
	
	
	
	

	2.
	Penggenaan sanksi pajak harus dilakukan secara tegas terhadap wajib pajak  yang melanggar aturan perpajakan.
	
	
	
	
	

	3.
	Penggenaan sanksi pajak harus sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan wajib pajak.
	
	
	
	
	

	4.
	Penerapan sanksi pajak harus sesuai dengan peraturan undang-undang perpajakan yang berlaku.
	
	
	
	
	



D.	Moral Pajak (X3)
	No
	Pernyataan
	1
(STS)
	2
(TS)
	3
(N)
	4
(S)
	5
(SS)

	1.
	Wajib pajak orang pribadi pekerja bebas harus memiliki tanggung jawab terhadap kewajiban pajaknya.
	
	
	
	
	

	2.
	Wajib pajak orang pribadi pekerja bebas cemas akan konsekuensi dari ketidakpatuhan dirinya terhadap pajak.
	
	
	
	
	

	3.
	Wajib pajak orang pribadi pekerja bebas merasa bersalah, jika tidak melaksanakan kewajiban pajaknya.
	
	
	
	
	

	4.
	Wajib pajak orang pribadi pekerja bebas yang bersedia membayar pajak merupakan wujud tanggung jawab dalam pembiayaan negara.
	
	
	
	
	

	5.
	Sebagai wajib pajak orang pribadi pekerja bebas harus memiliki prinsip bahwa pentingnya membayar pajak.
	
	
	
	
	



E.	Kualitas Pelayanan (X4)
	No
	Pernyataan
	1
(STS)
	2
(TS)
	3
(N)
	4
(S)
	5
(SS)

	1.
	KPP Pratama Samarinda Ilir melakukan layanan yang dijanjikan dan dapat diandalkan dalam pelaksanaan kewajiban perpajakan.
	
	
	
	
	

	2.
	Fasilitas pelayanan pajak di KPP Pratama Samarinda Ilir sangat memadai seperti peralatan, sarana, komunikasi dan penampilan dari pegawai.
	
	
	
	
	

	3.
	KPP Pratama Samarinda Ilir membantu wajib pajak dan memberikan layanan yang cepat.
	
	
	
	
	

	4.
	Pengetahuan dan kemampuan dari Pegawai KPP Pratama Samarinda Ilir dalam memberikan pelayanan dan menimbulkan rasa percaya bagi wajib pajak.
	
	
	
	
	

	5.
	Perhatian  dan kepedulian yang diberikan pegawai KPP Pratama Samarinda Ilir membuat wajib pajak merasa dihargai. 
	
	
	
	
	



Lampiran 5. Tabulasi Data Kuesioner Penelitian
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1
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3
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.
4
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.
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	3
	3
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	3
	3
	4
	4
	4
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	4
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	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
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	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3

	4
	4
	4
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	4
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Lampiran 6. Hasil Olah Data Penelitian
Outer Loading

	Variabel
	Instrumen
	Outer Loading
	Keterangan

	Love of Money
	X1.1
	0.737
	Valid

	
	X1.2
	0.763
	Valid

	
	X1.3
	0.805
	Valid

	
	X1.4
	0.840
	Valid

	
	X1.5
	0.742
	Valid

	
	X1.6
	0.742
	Valid

	
	X1.7
	0.756
	Valid

	
	X1.8
	0.827
	Valid

	
	X1.9
	0.747
	Valid

	
	X1.10
	0.819
	Valid

	Sanksi Pajak
	X2.1
	0.706
	Valid

	
	X2.2
	0.792
	Valid

	
	X2.3
	0.870
	Valid

	
	X2.4
	0.830
	Valid

	Moral Pajak
	X3.1
	0.714
	Valid

	
	X3.2
	0.770
	Valid

	
	X3.3
	0.798
	Valid

	
	X3.4
	0.821
	Valid

	
	X3.5
	0.760
	Valid

	Kualitas Pelayanan
	X4.1
	0.934
	Valid

	
	X4.2
	0.919
	Valid

	
	X4.3
	0.906
	Valid

	
	X4.4
	0.913
	Valid

	
	X4.5
	0.915
	Valid

	Penggelapan Pajak
	Y1
	0.863
	Valid

	
	Y2
	0.920
	Valid

	
	Y3
	0.860
	Valid

	
	Y4
	0.829
	Valid

	
	Y5
	0.829
	Valid



AVE dan Uji Reabilitas
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